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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Jenis dan luas perubahan 
penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu antara tahun 2000-
2009, (2) Mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi 
sosial, (3) Mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap 
perubahan kondisi ekonomi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini terdiri dari populasi fisik berupa dusun di Desa Adisana, 
kemudian populasi non fisik yaitu kepala rumah tangga yang melakukan 
perubahan penggunaan lahan kurun waktu 2000-2009 yang berjumlah 205 
kepala rumah tangga. Sampel fisik dalam penelitian ini diambil 5 dusun dan 
sampel non fisik mengguanakan nomogram Harry King bila dikehendaki  
kepercayaan sampel yang diambil 0,23 x 205 x 0,875 = 41 kepala rumah tangga 
41 responden sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan 
proporsional random sampling. Teknik pengolahan dan analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan Sistem Informasi Geografis 
(SIG). 
Terjadi perubahan penggunaan lahan yang signifikan di Desa Adisana 
Kecamatan Bumiayu tahun 2000-2009. Perubahan penggunaan lahan pertanian 
menjadi nonpertanian didominasi oleh penggunaan prasarana sosial dan umum 
51,21%, diikuti permukiman sebesar 26,82% tempat usaha (perdagangan dan 
jasa) rumah makan, warnet, dan warung  sebesar  17,07% dan penggunaan 
lapangan dan kuburan 4,88%. Perubahan kondisi sosial penduduk sebagai 
dampak perubahan penggunaan lahan berupa: perubahan pola penguasaan 
petani pemilik yang sebelumnya mengusahakan lahannya sendiri menjadi 
penyewa dan penyakap, tingkat kesejahteraan meningkat karena bertambahnya 
pendapatan yang diperoleh responden dan interaksi sosial penduduk yang 
menurun karena meningkatnya kesibukan dan perubahan tata letak permukiman 
penduduk. Perubahan kondisi ekonomi penduduk berupa: peralihan usaha dari 
sektor pertanian ke sektor nonpertanian seperti buka warung makan, toko, 
bengkel karena menguntungkan dengan adanya pembangunan jalan lingkar, dan 
tingkat pendapatan meningkat secara riil karena usaha nonpertanian 
menguntungkan dan didorong oleh faktor adanya pembangunan jalan lingkar, 
dan juga terminal Bumiayu yang baru. 
 





KATA PENGANTAR………………………………………………………... vii 
ABSTRAK …………………………………………………………………… ix 
DAFTAR ISI ………………………………………………………...……..... x 
DAFTAR TABEL ……………………………………………………………. xiii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………… xv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………………. xvi 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ……………………………………….. 1 
B. Identifikasi Masalah ……………………………………………. 5 
C. Pembatasan Masalah …………………………………………… 6 
D. Perumusan Masalah …………………………………………… 6 
E. Tujuan Penelitian ………………………………………………. 6 
F. Manfaat Penelitian……………………………………………… 7 
BAB II  KAJIAN TEORI  
A. Deskripsi Teoritik ……………………………………………… 8 
1. Konsep Essensial Geografi…………………………………  8 
2. Prinsip Geografi ……………………………………………. 12 
3. Pendekatan Geografi ………………………………………. 12 
4. Lahan…………………..…………………………………… 16 
a. Definisi Lahan ………………………………………… 16 
b. Penggunaan Lahan …………………………………….. 17 
c. Klasifikasi Penggunaan Lahan ………………………… 18 
5. Peta …………………………………………………………. 21 
6. Sistem Informasi Geografis ….…………………………….. 23 
7. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk…………….. 25 
xi 
 
a. Perubahan Kondisi Sosial ……………………………… 25 
b. Perubahan Kondisi Ekonomi………..………………….. 29 
B. Penelitian Yang Relevan ………………………………………. 34 
C. Kerangka Berfikir………………………………………………. 36 
D. Hipotesis Penelitian ……………………………………………. 39 
BAB III  METODE PENELITIAN  
A. Desain Penelitian ………………………………………………. 40 
B. Waktu dan Tempat Penelitian ………………………………….. 40 
C. Variabel Penelitian……………………………………………… 41 
D. Definisi Operasional Variabel …………………………………. 42 
E. Populasi dan Sampel Penelitian………………………………… 44 
F. Teknik Pengambilan Sampel…………………………………… 46 
G. Metode Pengumpulan Data ………………….…………………. 47 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data …………………………. 49 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Daerah Penelitian ……………………………………. 52 
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian ………………………. 52 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah ………………………….. 52 
b. Kondisi Iklim …………………………………………….. 54 
c. Topografis ……………….……………………………….. 55 
d. Hidrologis ………………………………………………... 55 
e. Penggunaan Lahan ………….……………………………. 56 
2. Kondisi Demografi …………………………………………. 59 
a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk ………..……………. 59 
b. Kepadatan Penduduk…………………….……………….. 60 
c. Sex Ratio ……………………………….………………… 62 
d. Komposisi Penduduk Menurut Umur ….………………… 63 
xii 
 
3. Kondisi Sosial Ekonomi Daerah Penelitian ………………… 66 
a. Kondisi Pendidikan Penduduk …………………………… 66 
b. Kondisi Mata Pencaharian Penduduk Daerah Penelitian … 67 
4. Kondisi Fasilitas Pelayanan Umum Sosial Ekonomi ….……. 68 
a. Fasilitas Pendidikan …………………………………….. 68 
b. Fasilitas Kesehatan …………………………………….. 69 
c. Fasilitas Transportasi ……………………………………. 70 
d. Fasilitas Perdagangan/Jasa …………………………….. 71 
e. Fasilitas Komunikasi …………………………………… 71 
B. Deskripsi Hasil Penelitian ……………………………………… 72 
1. Karakteristik Responden …………………………………... 72 
2. Perubahan Penggunaan Lahan …………………………….. 80 
3. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk Sebagai 
Dampak Perubahan Penggunaan Lahan..…………………..  87 
4. Keuntungan dan Kerugian Bagi Responden ……………….. 94 
5. Pengujian Hipotesis Penelitian …………………………….. 95 
 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan …………………………………………………….. 97 
B. Saran……………………………………………………………. 100 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………….. 102 








Tabel  Halaman 
1. Sistem Klasifikasi Penggunaan Lahan …………………………………… 18 
2. Jumlah dan Distribusi Kepala Rumah Tangga Pelaku Perubahan 
Penggunaan Lahan antara Tahun 2000-2009 ……………………………. 45 
3. Banyaknya Curah Hujan dan Hari Hujan Per Bulan di Kecamatan 
Bumiayu Tahun 2009 ………………………………..…………………… 54 
4. Penggunaan Lahan Desa Adisana Tahun 2009………..…………………. 56 
5. Komposisi Penduduk Desa Adisana Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Tahun 2000 dan 2009………………………………………..…………… 65 
6. Komposisi Penduduk Desa Adisana Menurut Tingkat Pendidikan Tahun 
2000 dan 2009……………………………….……………………………. 66 
7. Komposisi Mata Pencaharian Pokok dan Mata Pencaharian Sampingan 
Responden  ……………………………………………………………….. 67 
8. Fasilitas Pendidikan di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 ……………. 68 
9. Fasilitas Kesehatan di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009……………… 69 
10. Sarana Transportasi di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 ……………. 70 
11. Fasilitas Perdagangan/Jasa di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 …….. 71 
12. Fasilitas Komunikasi di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009…………… 72 
13. Umur dan Jenis Kelamin Responden ……………………………………. 74 
14. Tingkat Pendidikan Responden …………………………………………. 75 
15. Daerah Asal Responden ………………………………………………… 76 
16. Pekerjaan Pokok dan Pekerjaan Sampingan Responden ………………… 77 
17. Pendapatan Kepala Rumah Tangga Responden di Desa Adisana Tahun 
2009 ……………………………………………………………………… 78 
18. Jenis dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Desa Adisana Tahun 
2000 dan 2009 …………………………………………………………… 80 
19. Perubahan Penggunaan Lahan di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 … 81 
xiv 
 
20. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan yang Dialami Responden Antara 
Tahun 2000 dan 2009 ……………………………………………………. 82 
21. Tahun Perubahan bentuk Penggunaan Lahan  Responden Antara Tahun 
2000 dan 2009 …………………………………………………………… 83 
22. Harga Jual Lahan Pertanian Responden Antara Tahun 2000 dan 2009….. 84 
23. Jarak Lahan Responden Dari Jalan Besar Yang Mengalami Perubahan…. 84 
24. Pembeli Lahan Pertanian Responden ……………………………………. 85 
25. Asal Motivasi Responden Melakukan Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian Antara Tahun 2000 dan 2009 ………………………………… 86 
26. Alasan Responden Menjual Lahan Pertanian …………………………… 87 
27. Perubahan Pola Penguasaan Lahan Responden ………………………… 88 
28. Perubahan Mata Pencaharian Pokok Responden ………………………... 89 
29. Perubahan Mata Pencaharian Sampingan Responden …………………… 89 
30. Perubahan Pendapatan Responden ………………………………………. 91 
31. Perubahan Tingkat Kesejahteraan Responden ………………………….. 92 
32. Perubahan Interaksi Sosial Masyarakat …………………………………. 94 
33. Manfaat Penjualan Lahan Bagi Responden ……………………………… 95 














Gambar   Halaman 
1. Diagram Alir Kerangka Berfikir …………………………………………… 37  
2. Nomogram Harry King …………………………………………………….. 45 
3. Peta Administratif Desa Adisana …………………………………………… 53 
4. Peta Penggunaan Lahan Desa Adisana Kecamatan Bumiayu Tahun 2000 … 57 
5. Peta Penggunaan Lahan Desa Adisana Kecamatan Bumiayu Tahun 2009 … 58 
























Lampiran  Halaman 
1. Pedoman Wawancara …………………………………...……………….. 105 
2. Foto Perubahan Lahan………………………………………….………… 112 
3. Analisis Data……………………………………………………………..  113 








A. Latar Belakang Masalah 
Lahan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, baik 
sebagai ruang maupun sebagai sumber daya. Penggunaan lahan dan 
perubahannya dalam studi geografi merupakan masalah yang banyak disoroti, 
karena dalam penggunaaan lahan terdapat kaitan antara manusia dengan 
lingkungan.  
Kajian mengenai dinamika penggunaan lahan merupakan kajian yang 
tiada habis-habisnya dikupas seiring dengan dinamika masyarakat dan pola 
perilaku dalam memandang lahan sebagai salah satu tempat beraktivitas. 
Kajian mengenai perubahan penggunaan lahan menyangkut proses 
perubahan, faktor-faktor berpengaruh dan dampak yang ditimbulkan menjadi 
obyek menarik karena kompleksitas yang terkandung di dalamnya. 
Kebutuhan akan lahan semakin meningkat, seperti untuk tempat 
tinggal, tempat melakukan usaha jasa, dan lain-lain menyebabkan tekanan 
terhadap lahan semakin tinggi. Penggunaan lahan semata-mata merupakan 
sikap, kebijaksanaan, dan aktivitas manusia terhadap lingkungan, maka 
penggunaan lahan akan selalu mengalami perubahan. Perubahan penting yang 
harus diperhatikan adalah perubahan penggunaan lahan pertanian ke 
nonpertanian, apabila hal tersebut tidak diperhatikan lahan pertanian akan 
menyempit, akibatnya produksi pertanian akan menurun. 
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Penggunaan lahan pada hakikatnya merupakan perwujudan keseluruhan 
kehidupan masyarakat di dalam ruang. Dengan memperhatikan penggunaaan 
lahan di suatu daerah akan dapat diperkirakan tingkat kehidupan sosial, 
ekonomi maupun budaya masyarakat daerah tersebut.   
Peningkatan jumlah penduduk di daerah pinggiran kota menuntut 
peningkatan berbagai fasilitas kebutuhan manusia seperti fasilitas perumahan, 
pendidikan, kesehatan, dan jalan atau transportasi. Pembangunan tempat-
tempat kegiatan baru yang merupakan fasilitas kebutuhan penduduk dapat 
mengisi ruang kosong dan bahkan menggeser tempat kegiatan yang lama. 
Peningkatan berbagai kebutuhan tersebut memerlukan penambahan ruang 
sebagai tempat kegiatan. 
Perkembangan yang terjadi akibat perubahan penggunaan lahan di 
pinggiran kota belum tentu semuanya bersifat positif, karena hakikatnya 
proses perubahan mengandung dua unsur yaitu: kemajuan atau kemunduran, 
integrasi atau disintegrasi. Perubahan penggunaan lahan akan selalu 
membawa dampak terhadap tatanan kehidupan yang ada, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, pengaruh baik maupun buruk. Hal ini juga 
terjadi di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu Bagian Timur yang terletak di 
Kabupaten Brebes Propinsi Jawa Tengah. 
Pertumbuhan penduduk Desa Adisana Kecamatan Bumiayu dari tahun 
ke tahun semakin meningkat. Pertumbuhan penduduk tergolong cukup tinggi. 
Pada tahun 2000 penduduk Kecamatan Bumiayu seluruhnya adalah 88.510 
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jiwa, sedangkan pada tahun 2009 penduduk berjumlah 102.798 jiwa (Laporan 
Monografi Kecamatan Bumiayu Tahun 2000 dan 2009). 
Pertumbuhan penduduk tinggi mengakibatkan kebutuhan ruang untuk 
tempat tinggal dan prasarana lain bertambah. Peningkatan kebutuhan ruang 
ini menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan. Perubahan lahan di 
suatu daerah cenderung meningkat sejalan semakin meningkatnya kegiatan 
pembangunan fisik.  
Aadanya jalan lingkar (ring road) dan beberapa perumahan, kantor-
kantor pelayanan, toko-toko dan sarana prasarana lain di wilayah Bumiayu 
banyak mengakibatkan perubahan terhadap daerah di sekitarnya terutama 
perubahan penggunan lahan dari lahan pertanian ke nonpertanian.  
Kecamaatan Bumiayu dalam angka tahun 2000 - 2009 mencatat bahwa 
luas wilayah Bumiayu adalah 7.369 Ha. Menurut jenis penggunaan lahannya 
pada tahun 2000 untuk bangunan dan pekarangan seluas 4480 Ha, dan untuk 
lahan sawah seluas 2.889 Ha. Pada tahun 2009 luas lahan untuk bangunan 
meningkat menjadi seluas 4.555 Ha, dan luas sawah menyusut menjadi seluas 
2.814 Ha. (Laporan monografi Kecamatan Bumiayu).  
Penyusutan lahan pertanian ini diakibatkan oleh alih fungsi lahan 
pertanian menjadi nonpertanian. Dengan didukung perkembangan aktivitas 
ekonomi dan sosial di daerah ini, maka dapat dikatakan Bumiayu memiliki 
prospek cerah dibidang perekonomian. Pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Bumiayu dari tahun ke tahun yang semakin meningkat menyebabkan 
permintaan akan lahan semakin tinggi. Perubahan ini mulai dirasakan akibat 
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adanya pembangunan jalan lingkar (ring road), fasilitas pendidikan, 
permukiman, dan tempat-tempat usaha. Hal tersebut akan mengakibatkan 
daya tarik yang kuat bagi penduduk setempat maupun pendatang untuk 
menggunakan lahan yang ada ke berbagai penggunaan nonpertanian. 
Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian ini berakibat 
pada pengurangan luas lahan pertanian. 
Selain dampak ekonomi proses perubahan mata pencaharian, pola 
penguasaan lahan, pendapatan dan tingkat kesejahteraan penduduk yang 
diakibatkan oleh perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Bumiayu juga 
berdampak pada kehidupan sosial penduduk yaitu perubahan interaksi sosial 
penduduk sebagai dampak perubahan penggunaan lahan yang terjadi.  
Belum ada informasi spasial tentang perubahan penggunaan lahan yang 
dapat dijadikan dasar untuk penentuan kebijakan dan belum pernah dilakukan 
pengukuran tentang dampak perubahan penggunan lahan menyebabkan 
masalah perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian di 
Kecamatan Bumiayu terus berlanjut dengan dampak yang ditimbulkan 
terhadap tatanan kehidupan yang ada, baik langsung maupun tidak langsung, 
pengaruh baik maupun buruk. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui Dampak 
Perubahan Penggunaan Lahan Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi oleh 
penyediaan lahan yang memadai. 
2. Kebutuhan sarana dan prasarana sosial ekonomi yang semakin meningkat 
menyebabkan tekanan kepada lahan semakin tinggi. 
3. Besar perubahan penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu 
tahun 2000-2009. 
4. Belum diketahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi 
sosial. 
5.  Belum diketahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi 
ekonomi. 
6. Belum pernah dilakukan pengukuran tentang perubahan penggunaan lahan 











C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, tidak semua 
diteliti tetapi penelitian ini dibatasi pada: 
1. Besar perubahan penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu 
tahun 2000-2009. 
2. Dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi sosial. 
3. Dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi ekonomi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang 
melandasi penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar perubahan penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan 
Bumiayu antara tahun 2000-2009? 
2. Bagaimana dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi sosial? 
3. Bagaimana dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi 
ekonomi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui besar perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Bumiayu 
antara tahun 2000-2009. 
2. Mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kondisi sosial. 
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3. Mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan 
kondisi ekonomi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis dan manfaat pendidikan: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menunjukkan bentuk-bentuk keterkaitan antara penggunaan lahan 
dengan berbagai aspek sosial dan ekonomi. 
b. Sebagai sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya kepentingan 
ilmu geografi dalam menangkap berbagai permasalahan yang timbul 
akibat perubahan penggunaan lahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan informasi mengenai perubahan kondisi sosial ekonomi 
penduduk sebagai dampak perubahan penggunaan lahan di daerah 
penelitian. 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para perumus kebijakan 
pembangunan khusus untuk perubahan penggunaan lahan. 
c. Diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah daerah untuk upaya 









A. Deskripsi Teoritik 
1. Konsep Esensial Geografi 
Istilah geografi berasal dari bahasa Yunani yang berarti bumi dan 
grafien berarti tulisan. Secara harfiah geografi berarti tulisan tentang bumi. 
Oleh karena itu geografi sering disebut ilmu bumi. Akan tetapi yang 
dipelajari dalam geografi bukan hanya mengenai permukaan bumi (geos) 
saja tetapi juga mengenai lapisan-lapisan bumi (litosfer), atmosfer, 
kehidupan (biosfer), air (hidrosfer), dan juga mengenai interaksi manusia 
(antroposfer). 
Para pakar telah mendefinisikan secara luas tentang ilmu geografi. 
Beberapa definisi geografi telah disampaikan oleh berbagai pakar geografi, 
diantaranya: 
a. Menurut Hartshorne sebagaimana dikutip oleh Bintarto dan Surastopo 
Hadisumarno (1987:9), “Geography is concerned to provide an 
accurate, orderly, and rational description of the variable character the 
earth surface“. Terjemahan bebasnya adalah, Geografi berkepentingan 
untuk memberikan deskripsi yang teliti, beraturan, rasional tentang 
sifat variabel dari permukaan bumi. 
b. Menurut Seminar Lokakarya tahun 1988 dalam Suharyono dan Amin 
(1994:15) para ahli sepakat untuk menggunakan definisi geografi 
sebagai berikut: “Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan 
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dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan 
dan kewilayahan dalam konteks keruangan”. 
Pada seminar dan lokakarya yang diselenggarakan di Semarang 
tahun 1989 dan 1990 para ahli geografi Indonesia merumuskan 10 konsep 
esensial geografi yang meliputi: lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, 
morfologi, aglomerasi, nilai guna, interaksi, atau interdependensi, 
diferensiasi area, dan keterkaitan ruangan (Suharyono dan Amin, 1994:26-
35). Dalam penelitian ini konsep yang digunakan adalah konsep lokasi, 
pola dan morfologi. 
a. Konsep Lokasi 
Konsep lokasi atau letak adalah konsep utama yang sejak awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau pengetahuan 
geografi dan merupakan jawaban atas pertanyaan pertama dalam 
geografi, yaitu dimana? Secara pokok dapat dibedakan antara 
pengertian lokasi absolut dengan lokasi relatif. 
Lokasi absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap sistem grid 
(kisi-kisi) atau koordinat. Untuk penentuan lokasi absolute di muka 
bumi dipakai sistem koordinat garis lintang dan garis bujur yang biasa 
disebut letak astronomis. Lokasi absolut bersifat tetap, tidak berubah-
ubah meskipun kondisi tempat bersangkutan terhadap sekitarnya 
mungkin berubah. 
Lokasi relatif lebih penting artinya dan lebih banyak dikaji dalam 
geografi, serta lazim juga disebut sebagai letak geografis. Arti lokasi ini 
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berubah-ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. Lokasi yang 
berkaitan dengan keadaan sekitarnya dapat memberi arti yang sangat 
menguntungkan atau juga merugikan. 
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa lokasi penelitian ini berada 
di Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, yang merupakan poros lalu 
lintas Kabupaten Brebes-Purwokerto perubahannya yang berupa jalan. 
Karena segala yang ada dalam penelitian tentang perubahan lahan ini 
banyak dikaji dalam geografi dan lokasi yang berkaitan dengan keadaan 
sekitarnya dapat memberi arti yang sangat menguntungkan atau juga 
merugikan.  
b. Konsep Pola 
Konsep pola adalah konsep yang berkaitan dengan susunan 
bentuk atau persebaran fenomena dalam ruang di muka bumi, baik 
fenomena yang bersifat alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis 
tanah, curah hujan) ataupun fenomena sosial budaya (permukiman, 
persebaran penduduk, pendapatan, mata pencaharian, dan sebagainya). 
Dalam penelitian ini konsep pola berkaitan dengan persebaran 
fenomena sarana, industri dan prasarana hidup masyarakat yaitu 
persebaran, permukiman, industri, dan jasa. Adanya jalan lingkar yang 
melintasi Kecamatan Bumiayu dari beberapa desa dianggap 
mempunyai peran yang besar terhadap perubahan penggunaan lahan. 
Dengan adanya jalan lingkar baru membuat tumbuhnya pembangunan-
pembangunan baru disekitarnya. Misalnya dibangun permukiman atau 
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industri yang sengaja dibangun mengikuti pola pembangunan jalan 
lingkar tersebut atau dibangun karena adanya jalan lingkar. Selain itu 
juga pola permukiman yang tumbuh akan terkait dengan sungai, 
ataupun bentuk jalan tersebut. 
c. Konsep Morfologi 
Konsep morfologi menggambarkan perwujudan daratan muka 
bumi sebagai hasil alam dan hubungannya dengan aktivitas manusia. 
Morfologi juga menyangkut bentuk lahan yang berkaitan dengan erosi 
dan pengendapan, penggunaan lahan, tebal tanah, ketersediaan air 
serta jenis vegetasi yang dominan (Suharyono dan Amin, 1994:26-35).  
Dalam penelitian ini Desa Adisana Kecamatan Bumiayu memiliki 
lahan pertanian relatif subur dan secara morfologi daaerah ini 
merupakan sataran rendah. Namun demikian keberadaaan lahan 
pertanian tersebut terancam dan semakin dominannya lahan 
permukiman yang mengkonversikan lahan pertanian, terutama di 
lahan-lahan disekitar jalan selatan. Kemudian juga dari ketersediaan 
air setelah adanya perubahan lahan akan dapat terlihat jenis vegetasi 
yang dominan.  
Dalam penelitian ini menggunakan 3 konsep tersebut karena 
konsep lokasi berkaitan dengan pemilihan suatu lahan. Konsep pola 
berkaitan dengan persebaran fenomena sarana dan prasarana hidup 
masyarakat yaitu persebaran, permukiman, industri, dan jasa. Misalnya 
adanya permukiman diikuti dengan adanya pertokoan atau industri. 
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Sedangkan konsep morfologi menyangkut bentuk lahan yang berkaitan 
dengan penggunaan lahan oleh manusia. 
 
2. Prinsip Geografi 
Ada empat prinsip yang digunakan dalam mengamati dan 
menganalisa gejala-gejala geografi dalam kehidupan sehari-hari, yaitu: 
prinsip persebaran, interelasi, deskripsi, dan korologi. Dalam penelitian in 
semua prinsip geografi digunakan, meliputi: prinsip persebaran yaitu 
menggambarkan gejala dan fakta geografi dalam peta serta 
mengungkapkan hubungan antara gejala geografi yang satu dengan yang 
lain. hal tersebut disebabkan penyebaran gejala dan fakta geografi tidak 
merata antara wilayah yang satu dengan wilayah yang lain, digunakan 
untuk menjelaskan persebaran manusia dengan aktivitas sosial budayanya 
yang meliputi persebaran penduduk, permukiman, industri, perusahaan 
dan jasa, prinsip interelasi menjelaskan tentang hubungan saling 
keterkaitan antara pertambahan jumlah penduduk dengan penggunaan 
lahan dan prinsip deskripsi digunakan untuk menjelaskan gejala-gejala 
pada daerah penelitian. Sedangkan prinsip korologi digunakan untuk 
menjelaskan fakta, gejala yang terjadi. 
 
3. Pendekatan Geografi 
Menurut Nursid Sumaatmadja (1981:77), ruang lingkup geografi 
dapat dikatakan demikian luasnya, ruang lingkup yang luas itu tidak hanya 
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menyangkut materi pokok yang dipelajarinya, melainkan juga mencakup 
masalah yang dikajinya. Oleh karena itu, pendekatan yang dapat 
digunakan tidak lagi hanya dari aspek keruangannya saja, melainkan juga 
aspek sistem-sistem lainnya. 
a. Pendekatan Keruangan (spatial approach) 
Merupakan pendekatan yang khas geografi. Pada pelaksanaan 
pendekatan keruangan pada studi geografi ini, harus tetap berdasarkan 
prinsip-prinsip geografi yang berlaku. Prinsip-prinsip itu adalah prinsip 
penyebaran, interelasi, dan deskripsi. Sedangkan yang termasuk 
pendekatan keruangan adalah pendekatan topik, pendekatan aktivitas 
manusia, dan pendekatan regional. 
Dalam konteks fenomena keruangan terdapat perbedaan 
kenampakan struktur, pola dan proses. Struktur keruangan berkenaan 
dengan dengan elemen-elemen penbentuk ruang. Elemen-elemen 
tersebut dapat disimbollkan dalam tiga bentuk utama, yaitu: (1) 
kenampakan titik (point features), (2) kenampakan garis (line features) 
dan (3) kenampakan bidang (areal features). Kerangka kerja analisis 
pendekatan keruangan bertitik tolak pada permasalahan susunan 
elemen-elemen pembentuk ruang.  
b. Pendekatan Ekologi (ecological approach) 
Dalam pendekatan ini penekanannya bukan lagi pada eksistensi 
ruang, namun pada keterkaitan antara fenomena geosfera tertentu 
dengan varaibel lingkungan yang ada. Dalam pendekatan kelingkungan, 
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kerangka analisisnya tidak mengkaitkan hubungan antara makluk hidup 
dengan lingkungan alam saja, tetapi harus pula dikaitkan dengan (1) 
fenomena yang didalamnya terliput fenomena alam beserta relik fisik 
tindakan manusia. (2) perilaku manusia yang meliputi perkembangan 
ide-ide dan nilai-nilai geografis serta kesadaran akan lingkungan. 
c. Pendekatan Kompleks wilayah  
Permasalahan yang terjadi di suatu wilayah tidak hanya 
melibatkan elemen di wilayah itu. Permasalahan itu terkait dengan 
elemen di wilayah lain, sehingga keterkaitan antar wilayah tidak dapat 
dihindarkan. Selain itu, setiap masalah tidak disebabkan oleh faktor 
tunggal. Faktor determinannya bersifat kompleks. Oleh karena itu ada 
kebutuhan memberikan analisis yang kompleks itu untuk memecahkan 
permasalahan secara lebih luas dan kompleks pula. 
Untuk menghadapi permasalahan seperti itu, salah satu alternatif 
dengan menggunakan pendekatan kompleks wilayah. Pendekatan itu 
merupakan kombinasi antara pendekatan yang pertama dan pendekatan 
yang kedua. Oleh karena sorotan wilayahnya sebagai obyek bersifat 
multivariate, maka kajian bersifat horisontal dan vertikal. Kajian  
horisontal merupakan analisis yang menekankan pada keruangan, 
sedangkan kajian yang bersifat vertikal menekankan pada aspek 
kelingkungan. Adanya perbedaan antara wilayah yang satu dengan 
wilayah yang lain telah menciptakan hubungan fungsional antara unit-
unit wilayah sehingga tercipta suatu wilayah, sistem yang kompleks 
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sifatnya dan pengkajiannya membutuhkan pendekatan yang 
multivariate juga.  
 Analisis komplek wilayah merupakan kombinasi antara ruang 
dengan analisi ekologi, dalam analisis ini pendekatan terhadap suatu 
wilayah dengan area differentiation, yaitu  suatu anggapan bahwa antara 
wilayah akan berkembang karena pada hakikatnya suatu wilayah 
berbeda dengan wilayah lainnya, baik kondisi alam maupun manusia, 
sehingga setiap daerah melakukan interaksi dengan daerah lain untuk 
memenuhi kebutuhannya. Aspek-aspek dalam analisis ini adalah 
ramalan wilayah dan perancangan wilayah. Sebagai contoh 
pembangunan jalan lingkar Kecamatan Bumiayu. Langkah awal yang 
perlu dilakukan antara lain sebagai berikut: 
1) Mengadakan studi kelayakan tentang kondisi fisik lahan, misalnya 
air, morfologi, kesuburan tanah dan drainase. 
2) Mengkaji kesiapan masyarakat sekitar dalam mendukung 
terlaksananya pembangunan jalan lingkar tersebut. 
3) Melaksanakan analisis regional untuk menentukan daerah-daerah 
yang akan dijadikan lokasi permukiman, lokasi garapan, serta 
lokasi fasilitas sosial misalnya pasar, terminal dan tempat ibadah. 
(Bintarto dan Surastopa Hadisumarno 1987:24-25) 
 Arti Penting Pendekatan dalam Paradigma Geografi dalam 
menghampiri, menganalisis gejala dan permasalahan suatu ilmu (sains), 
maka diperlukan suatu metode pendekatan (approach method). Metode 
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pendekatan inilah yang digunakan untuk membedakan kajian geografi 
dengan ilmu lainnya, meskipun obyek kajiannya sama. Dari penjelasan 
diatas maka pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kompleks wilayah yang merupakan kombinasi pendekatan 
keruangan dengan pendekatan ekologi. 
 
4. Lahan 
a. Definisi Lahan  
Menurut Malingreau (1978:7) lahan adalah suatu wilayah 
gabungan antara unsur-unsur permukaan bumi yang penting bagi 
kehidupan manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa untuk memenuhi 
kebutuhannya, manusia selalu mengolah dan mengelola lahan sebagai 
upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Johara T Jayadinata 
(1999:10) mengartikan lahan sebagai tanah yang sudah ada 
peruntukannya dan umumnya sudah ada pemiliknya, baik perseorangan 
maupun badan-badan tertentu.  
Menurut Sitanala Arsyad (2010:207) mengartikan lahan sebagai 
bentuk campur tangan manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi 
kebutuhannya baik materil maupun spiritual. Hampir setiap aktivitas 
manusia melibatkan penggunaan lahan dan arena jumlah aktivitas 




Lahan adalah semua unsur lingkungan kecuali unsur-unsur yang 
secara murni termasuk aspek sosial, ekonomi dan kemanusiaan. Sutanto 
(1986:1).  
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
dasarnya lahan adalah tanah yang sudah ada peruntukkannya dan 
manusia selalu mengolah dan mengolah lahan sebagai upaya untuk 
memenuhi kebutuhannya. Keberadaaan lahan sangat dibutuhkan oleh 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu 
manusia selalu berusaha mengolah dan mengelola lahan yang ada 
sebagai upaya menjamin kelangsungan hidupnya. 
 
b. Penggunaan Lahan 
Menurut Lindgreen dalam Sutanto (1986:2), Penggunaan lahan 
adalah semua jenis penggunaan atas lahan oleh manusia yang meliputi 
penggunaan untuk pertanian hingga lapangan olahraga, rumah mukim 
hingga rumah makan, rumah sakit hingga kuburan. Penggunaan lahan 
oleh manusia sangat tergantung pada aktivitas hidupnya. 
Penggunaan lahan timbul sebagai akibat adanya perubahan 
hubungan antara jumlah penduduk dengan luas lahan yang tersedia. 
Untuk daerah pedesaan penggunaan lahan lebih banyak dimanfaatkan 
untuk kegitan pertanian karena sifat hidup penduduknya yang 
homogeny agraris sedangkan untuk daerah perkotaan lahan yang ada 
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lebih banyak dimanfaatkan untuk lahan nonpertanian karena 
penduduknya mempunyai sifat hidup heterogen materialistis. 
 
 
c. Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan wilayah desa meliputi penggunaan lahan nonagraris 
yang secara fisik berupa lahan desa dan penggunaan lahan agraris di 
pinggiran kota yang secara administratif termasuk desa. Sebagai akibat 
dari perkembangan desa dan adanya pembangunan terjadilah perubahan 
penggunaan lahan yang ada di dalam desa itu sendiri. Lahan-lahan 
agraris, lahan-lahan kosong atau lahan-lahan lainnya dapat berubah 
menjadi lahan permukiman. Daerah penelitian ini merupakan daereh 
desa namun secara fisik adalah kota. Hal ini dapat dikatakan demikian 
karena memang letak daerah penelitian terdapat lahan transportasi 
seperti: jalan utama, pertokoan, rekreasi dan terminal kecamatan. 











Tabel 1. Sistem Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Sumber: Sutanto, (1986:6) 
 
d. Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan yang terjadi 
pada setiap penggunaan lahan yang dilakukan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Hadi Sabari Yunus, (2001:15-
16) terdapat empat kekuatan yang berperan dalam perubahan 
pemanfaatan lahan di daerah pinggiran kota yaitu:  
1) Kekuatan sentri fugal, adalah kekuatan yang menyebabkan 
terjadinya gerakan baik penduduk maupun fungsi kekotaan yang 
berasal dari bagian kota ke bagian luarnya. 
2) Kekuatan sentri petal, adalah kekuatan yang menyebabkan 
terjadinya gerakan baik penduduk maupun fungsi kekotaan yang 
berasal dari bagian kota ke bagian dalamnya. 
3) Kekuatan internal, adalah kekuatan yang menyebabkan gerakan 
baik penduduk maupun fungsi yang berasal dari bagian lain 
pinggiran kota yang bersangkutan. 
4) Kekuatan In-situ, adalah kekuatan yang menyebabkan perubahan 
pemanfaatan lahan tetapi berasal dari lokasi yang sama. 
 
Tingkat I Tingkat II 
1. Lahan Permukiman 1.1 Perumahan/Permukiman 
2. Lahan Perdagangan 2.1 Perdagangan dan Jasa 
3. Lahan Industri 3.1 Lahan Industri 
4. Lahan Jasa 4.1 Perkantoran 
 4.2 Fasilitas Pendidikan 
5. Lahan Pertanian 5.1 Sawah 
6. Lahan Rekreasi 6.1 Lapangan/Taman 
7. Lahan Transportasi 7.1 Terminal Penumpang 
 7.2 Jalan 
8. Lain-lain 8.1 Ruang terbuka hijau 
 8.2 Kuburan 
 8.3 Kawasan Khusus 
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Adanya kekuatan yang mendorong suatu gerakan yang berasal 
dari daerah asal dan adanya kekuatan yang menarik di daeraah tujuan 
mengakibatkan dinamisnya proses perubahan lahan yang ada karena 
agen perubahnya berubah-ubah pula. 
Menurut Lee (1979) dalam Hadi Sabari Yunus (2001:77), ada 
enam faktor penting yang mempengaruhi proses perubahan penggunaan 
lahan di daerah pinggiran kota. Keenam faktor tersebut adalah (1) 
Karakteristik fisikal dari lahan; (2) peraturan-peraturan mengenai 
pemanfaatan lahan; (3) karakteristik personal pemilik lahan; (4) banyak 
sedikit fasilitas umum; (5) derajat aksesibilitas lahan; dan (6) inisiatif 
para pembangun. 
Luas dari bentuk lahan sangat mempengaruhi proses 
perubahan pemanfaatan lahan maupun kegiatan yang ada diatasnya. 
Sebagai contoh, lahan yang terletak di daerah dataran akan berbeda 
dengan lahan yang berlokasi di daerah yang bertopografi kasar, lahan 
yang memiliki stabilitas tanah kuat berbeda dengan lahan yang 
memiliki stabilitas lemah.  
Bryant Russwurn dan Mc Lellan dalam Hadi Sabari Yunus 
(2001:80) mengemukakan bahwa proses  perubahan penggunaan lahan 
di daerah pinggiran kota terjadi sangat kompetitif,  namun hal ini dapat 
berubah manakala intervensi pemerintah dan sistem perencanaan 
penggunaan lahan sudah diaplikasikan dengan proses perubahan 
penggunaan lahan di daerah pinggiran kota, yaitu (1) meningkatnya 
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harga lahan; (2) meningkatnya biaya dan harga perumahan; (3) 
meningkatnya gejala spekulasi lahan; (4) meningkatnya gejala 
fragmentasi lahan. 
Isu pertama berkaitan dengan fragmentasi lahan adalah 
meningkatnya harga lahan. Meningkatnya harga lahan merupakan 
gejala yang sangat umum terjadi di daerah pinggiran kota disamping 
adanya pengaruh laju inflasi suatu negara juga adanya permintaan akan 
lahan untuk mengakomodasikan fungsi-fungsi kekotaan yang 
meningkat. Sedangkan ketersediaan lahan sangat terbatas. 
Pembangunan suatu kompleks tertentu yang disertai oleh pembangunan 
berbagai fasilitas kehidupan mempunyai peranan yang cukup besar 
dalam meningkatkan harga lahan sekitarnya. Pada awal 
pembangunannya, suatu bidang lahan mempunyai harga yang relatif 
rendah namun setelah pembangunan kompleks perumahan selesai harga 
lahan disekitarnya meningkat berlipat ganda dan hal ini akan digunakan 
sebagai patokan para pembangun untuk menentukan harga dari sebuah 
kompleks. Keuntungan para pembangun menjadi berlipat ganda karena 
kenaikan harga lahan tersebut dibebankan kepada pembeli.  
 
5. Peta 
Orang yang berkecimpung dalam bidang geografi harus memiliki 
kemampuan khusus menggunakan dan membuat peta. Ia harus mengetahui 
bermacam - macam peta berdasarkan  jenis, skala dan penggunaannya.  
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Menurut Erwin Raiz dalam Siska Dwi Astuti (2005:27) peta adalah 
gambaran konvensional permukaan bumi, yang diperkecil sebagai 
kenampakan dilihat dari atas dengan ditambah tulisan-tulisan sebagai 
tanda pengenal. Menurut Soetardjo Soemarno, peta adalah lukisan dengan 
tinta dari seluruh atau sebagian permukaan bumi yang diperkecil dengan 
perbandingan yang disebut skala atau kedar (Ischak, 1987:12). Pendapat 
lain mengatakan bahwa peta itu secara esensial dapat dianggap suatu 
perakitan terpadu atau suatu sintesa daripada empat kelompok informasi 
yaitu: titik, garis, wilayah, dan nama yang dikemukakan di dalam istilah-
istilah peliputan (shape), ciri, pola, bentuk, ukuran, ketebalan, simbol dan 
lain-lain. Monkhouse dan Wikinson dalam Siska Dwi Astuti, (2005:28). 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa peta merupakan gambar 
yang berisi kumpulan simbol-simbol dari bentuk permukaan bumi 
sebagian atau seluruhnya yang diperkecil dengan ukuran yang disebut 
skala. 
Menurut Suharyono dan Amin (1994:211), peta dapat digunakan 
sebagai sumber data dan sumber informasi. Aneka jenis peta dapat 
dijadikan sumber data dan informasi bagi para penggunanya. Kelebihan 
peta dibandingkan sumber data lain ialah karena peta dapat menampilkan 
kondisi seluruh wilayah dalam bentuk yang tidak terlalu rumit serta 
kemungkinan dapat pula menunjukkan keterkaitan antara fenomena yang 
satu dengan fenomena yang lainnya sebab peta dapat pula memberikan 
latar belakang kondisi wilayah yang bersangkutan. 
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Agar peta dapat memberikan data yang diinginkan maka perlu 
dicari peta-peta yang bertema relevan dengan kebutuhan data untuk 
selanjutnya dibaca dan dianalisis. Dengan kata lain untuk memperoleh data 
dari peta diperlukan penyadapan informasi dari peta dengan 
mengaplikasikan teknik dan konsep penggunaan peta. 
Penelitian ini menggunakan peta penggunaan lahan tahun 2000 dan 
peta tahun 2009 untuk mengkaji perubahan penggunaan lahan yang terjadi. 
Peta penggunaan lahan adalah peta yang menggambarkan penggunaan 
lahan yang terdapat pada suatu daerah tertentu. Penggunaan lahan dapat 
berupa:  
a. Agricultural land use, apabila lahan tersebut digunakan untuk pertanian, 
peternakan, perikanan dan perkebunan. Sedangkan yang digamabarkan 
dapat berupa penyebaran dan jenis-jenisnya. Penggambaran dengan 
simbol semi pictorial atau dengan kholopet. 
b. Non agricultural land use, apabila lahan tersebut dugunakan untuk 
jalan, kuburan, bangunan-bangunan, desa, pasar, lapangan terbang, kota 
dan lain-lain. Penggambarannya dapat berupa dengan symbol semi 
piktoral atau symbol pictoral (Ischak, 1987:21) 
Unsur-unsur peta antara lain: Judul Peta, Grid, Index Peta, Sumber, 






6. Sistem Informasi Geografis 
Sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatu hal yang tidak 
mudah didefinisikan karena berkaitan dengan disiplin ilmu seperti 
fotogrametri, sosioekonomi dan geografi. Secara luas SIG adalah system 
manual dan atau komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, 
menyimpan, mengelola dan menghasilkan informasi yang mempunyai 
rujukan spasial atau geografi. 
Menurut Dulbahari, (1996:14) secara garis besar proses SIG dibagi 
menjadi 3 yaitu: 
a. Memasukkan data 
Subsistem masukan data adalah fasilitas dalam SIG yang dapat 
digunakan untuk memasukkan data asli ke dalam bentuk yang 
dapat diterima dan dapat dipakai dalam SIG. Masukkan data 
yang bereferensi geografis dapat diperoleh dari sumber. 
Sumber input data SIG, diantaranya: 
1) Data dengan rujukan spasial terdiri atas: 
a) Peta tematik 
b) Peta udara 
c) Citra Satelit 
2) Data dengan rujukan non spasia, merupakan data yang 
secara langsung tidak memuat aspek-aspek spasia, tetapi 




a) Data statistik (jumlah penduduk, jenis kelamin, jenis 
pekerjaa), luas lahan, prasarana dan sarana wilayah  
(sekolah, rumah sakit, puskesmas) 
b) Data fisik lahan, seperti Ph, keleembaban, salinitas, dan 
curah hujan. 
Proses pemasukan data menghasilkan 60-70% dari keseluruhan 
waktu pemrosesan sampai dengan pengambilan keputusan. 
Subsistem pemasukan data merupakan subsistem yang rumit, 
karena pada subsistem ini perangkat merupakan titik tolak 
semua aktivitas system Informasi Geografi. 
b. Pengolahan data 
Subsistem pengelolaan data, pada dasarnya dapat 
dimanfaatkanuntuk menimbun dan menarik kembali dari arsip 
data dasar. Pengorganisasian arsip dapat dimanfaatkan dalam 
subsistem ini. Fungsi subsistem ini adalah mengambil dan 
menganalisis data keruangan, disamping itu, perbaikan data 
dasar dengan cara menambah, mengurangi atau memperbaharui 
dapata dilakukan pada system ini. 
 
7. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Perubahan Kondisi Sosial 
1) Interaksi Sosial Penduduk 
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Selo Soemardjan dalam Soerjono Soekanto (2004:59) 
mengemukaakan interaksi sosial adalah hubungan sosial yang 
dinamis, menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok 
maupun antara individu dengan kelompok. 
Menurut Susanto (1985:159) perubahan sosial dalam 
masyarakat terjadi karena keinginan manusia untuk menyesuaikan 
diri dengan keadaan sekelilingnya atau disebabkan oleh ekologi, 
dimana dianggap bahwa persoalan perubahan masyarakat adalah 
hasil interaksi banyak faktor. 
Sedangkan menurut Soerjono Soekanto (2004:61) perubahan 
interaksi sosial terjadi karena adanya perubahan dan unsur-unsur 
yang mempertahankan keseimbangan masyarakat seperti misalnya 
perubahan unsur geografis, biologis, ekonomis, atau kebudayaaan.  
Menurut Charles P. Loomis dalam Selo Soemardjan dan 
Soelaeman Soemardi (1992:177) sebuah hubungan bisa disebut 
interaksi jika memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Jumlah pelakunya dua orang atau lebih. 
b) Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan 
simbol atau lambang-lambang. 
c) Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi, masa lalu, 
masa kini, dan masa yang akan datang. 
d) Adanya tujuan yang hendak dicapai. 
 
Ada beberapa faktor yang mendorong terjadinya interaksi 
sosial menurut Soerjono Soekanto, (2004: 64): 
a) Imitasi yaitu tindakan meniru orang lain. 
b) Sugesti berlangsung apabila seseorang memberikan 
pandangan atau sikap yang dianutnya, diterima oleh 
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orang lain. Biasanya sugesti muncul ketika sipenerima 
sedang dalam kondisi yang tidak netral sehingga tidak 
dapat berfikir rasional. 
c) Identifikasi yaitu merupakan kecenderungan atau 
keinginan seseorang untuk menjadi sama dengan pihak 
lain (meniru secara keseluruhan) 
d) Simpati yaitu merupakan suatu proses dimana seorang 
merasa tertarik kepada pihak lain. Melalui proses simpati 
orang merasa dirinya seolah-olah berasa dalam keadaaan 
orang lain. 
e) Empati yaitu merupakan simpati yang mendalam yang 
dapat mempengaruhi kejiwaan dan fisik seseorang. 
 
Syarat terjadinya interaksi menurut Soerjono Soekanto, 
(2004: 64-67) adalah: 
a) Adanya kontak sosial. Kata kontak dalam bahasa 
inggrisnya “contack”, dari bahasa lain “con” atau “cum” 
yang artinya bersama-sama dan “tangere” artinya 
menyentuh. Jadi kontak berarti sama-sama menyentuh. 
Kontak sosial ini tidak selalu melalui interaksi atau 
hubungan fisik, karena orang dapat melakukan kontak 
sosial tidak dengan menyentuh. 
b) Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi 
dari satu pihak kepihak yang lain dalam rangka 
mencapai tujuan bersama. 
Menurut Gillin and Gillin (1954) dalam Sutanto, (1985: 161), 
interaksi sosial pada hakikatnya merupakan proses sosial asosiatif 
dan proses sosial. Proses sosial ada dua bentuk, yaitu proses sosial 
asosiatif dan proses sosial disosiatif. 
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1) Proses sosial asosiatif adalah proses sosial yang berjalan positif 
dan menghasilkan keteraturan dan integrasi sosial. Proses sosial 
yang asosiatif ini mendorong terbentuknya pranata, lembaga, atau 
organisasi sosial. Bentuk-bentuk proses sosial asosiatif 
diantaranya: 
a) Kerjasama sosial adalah usaha bersama antara dua individu 
atau dua kelompok untuk mencapai tujuan. Kerjasama inilah 
yang mendorong terwujudnya keteraturan dan integrasi sosial. 
Dengan kerjasama, kegiatan masyarakat akan mudah 
dilaksanakan dari pada dikerjakan sendiri-sendiri. 
Bentuk-bentuk kerjasama sosial antara lain: 
(1) Kerjasama spontan, yaitu kerjasama secara tiba-tiba tanpa 
adanya suatu perintah atau tekanan dari pihak manapun. 
(2) Kerjasama langsung, yaitu kerjasama yang terbentuk 
karena adanya perintah dari atasan. 
(3) Kerjasama kontrak, yaitu kerjasama atas dasar suatu 
kontrak atau perjanjian tertentu. 
(4) Kerjasama tradisional, yaitu kerjasama sosial yang 
terbentuk karena bersifat tradisi atau adaptasi kebiasaan. 
Misalnya kerjasama dalam bentuk gotong royong, tolong 
menolong, atau solidaritas sosial. 
b) Akomodasi sosial adalah proses meredakan suatu pertentangan 
untuk mencapai keadaan yang stabil. Bentuk-bentuk 
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akomodasi sosial yaitu: pemaksaan, kompromi, arbitrasi, 
mediasi, konsiliasi, toleransi, ajudikasi, segresi, eliminasi, 
keputusan mayoritas, genjatan senjata. 
c) Asimilasi sosial adalah proses penyatuan dua pihak atau dua 
kelompok yang berbeda kebudayaan dan menghasilkan 
kelompok yang baru. Contoh terbentuknya kelompok 
masyarakat Indo pada jaman colonial Hindia Belanda. 
d) Akulturasi sosial adalah peleburan dan unsur kebudayaan yang 
berbeda tanpa menghilangkan ciri khas kebudayaan masing-
masing. Contoh bersatunya kebudayaan asli Indonesia dengan 
kebudayaan Hindu-Budha, yang tampak dari bentuk bangunan 
candi, arca, prasasti, dsb. 
2) Proses sosial disosiatif adalah proses sosial yang mengarah pada 
perpecahan dan merenggangkan rasa solidaritas kelompok. Proses 
sosial disosiatif dapat mendorong terjadinya konflik dan 
disintegrasi sosial. Bentuk-bentuk disosiatif antara lain: 
persaingan atau kompetisi, konflik sosial, dan kontroversi sosial. 
b. Perubahan Kondisi Ekonomi 
1) Mata Pencaharian Penduduk 
Mata pencaharian penduduk merupakan kegiatan pokok 
dalam memenuhi kebutuhan hidup, mata pencaharian disebut juga 
pekerjaan pokok. Istilah pekerjaan menurut Poerwodarminto dalam 
kamus besar bahasa Indonesia mengandung pengertian yaitu:  
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a) Barang apa yang dilakukan atau diperbuat, tugas kewajiban, hasil 
pekerjaan, perbuatan. 
b) Mata pencaharian, barang apa yang dijadikan pokok kehidupan, 
sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan nafkah. 
c) Hal belajarnya sesuatu (1990:880) 
Toto Tasmoro (1990:880), tiga aspek dalam pekerjaan yang 
harus dipenuhi secara nalar, yaitu: 
a) Bahwa aktivitasnya dilakukan karena adanya dorongan tanggung 
jawab (motivasi) 
b) Bahwa apa yang dia lakukan tersebut karena adanya kesengajaan, 
direncanakan, karena terkandung didalamnya gabungan antara 
rasa dan rasio. 
c) Bahwa yang dia lakukan itu, dikarenakan sesuatu arah dan tujuan 
yang luhur, yang secara dinamis memberikan makna baginya 
bukan hanya kepuasan biologis statis, tetapi sebuah kegiatan 
untuk mewujudkan apa yang diinginkannya agar dirinya 
mempunyai arti. 
 
Dakir (1981:21) mengklasifikasikan jenis pekerjaan yang ada 
di Indonesia yaitu: 
a) Golongan pegawai negeri  
Adalah mereka yang telah memenuhi syarat-syarat yang 
telah ditentukan diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri serta digaji menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pegawai negeri 
dibagi menjadi dua yaitu (1) Pegawai Negeri Sipil, yang terdiri 
dari pegawai Negeri Pusat dan Pegawai Negeri Daerah atau 
Pejabat Negeri lainnya; (2) TNI dan POLRI 
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b) Golongan pedagang  
Adalah mereka yang memiliki perusahaan atau bidang 
usaha besar atau kecil. 
Pengertian pedagang antara lain: 
(1) Pedagang dalam arti luas yaitu usahawan atau    businessman 
(2) Pedagang dalam arti sempit yaitu seseorang yang 
pekerjaaannya menjual dan membeli barang. 
c) Golongan Petani 
Adalah mereka yang mata pencahariannya dari hasil 
bercocok tanam, seperti ladang atau sawah. 
d) Golongan buruh  
Adalah mereka yang bekerja dengan menjual jasa seperti 




Aktivitas manusia dalam bidang ekonomi pada dasarnya 
adalah untuk memperoleh pendapatan yang akan digunakan dalam 
pemenuhan kebutuhan hidupnya. Pendapatan adalah upah yang 
diterima hidupnya. Pendapatan adalah upah yang diterima dalam 
keluarga baik dari hasil pekerjaan pokok ataupun pekerjaan 
sampingan sebagai imbalan jasa. (Kartono, 1993: 4).  
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Badan pusat statistik memberikan definisi tentang 
pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima, baik dari 
sektor formal, nonformal maupun penghasilan subsistem yang 
terhitung dalam jangka waktu tertentu. Rincian pendapatan itu 
sebagai berikut: 
a) Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan 
yang berasal dari sektor formal berupa barang dan jasa 
yang sifatnya regular dan diterima sebagai balas jasa, 
misalnya: upah, gaji, dan hasil investasi. 
b) Pendapatan sektor non formal, misalnya keuntungan 
penjualan. 
c) Pendapatan subsistem terjadi apabila produksi dan 
konsumsi terletak di tangan satu orang atau dalam 
masyarakat kecil seperti hasil pertanian (BPS, 1998: 56) 
 
 
Menurut Gilarso T (1992:12) pendapatan keluarga 
merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena 
sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi, secara 
kongkritnya pendapatan keluarga berasal dari: 
a) Usaha sendiri, misalnya berdagang, bertani, membuka usaha 
sebagai wirausahawan. 
b) Bekerja pada orang lain, misalnya tanah yang disewakan, rumah 
yang disewakan dan lain-lain. 
Ada tiga cara dalam menghitung besarnya pendapatan 
(Soediyono, 1989: 21-22), yaitu: 
a) Pendekatan hasil produksi (product approach) 
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     Menghitung besarnya pendapatan dengan mengumpulkan hasil 
akhir barang dan jasa untuk suatu periode tertentu dari suatu unit 
produksi yang menghasilkan barang dan jasa. 
b) Pendekatan pendapatan (income approach) 
     Menghitung besarnya pendapatan dengan mengumpulkan data 
tentang pendapatan yang diperoleh oleh suatu rumah tangga 
keluarga. 
c) Pendekatan pengeluaran (expenditure approach) 
     Menghitung besarnya pendapatan dengan menjumlah seluruh 
pengeluaran yang dilakukan oleh salah satu unit. 
Untuk memperoleh besarnya pendapatan yang diperoleh 
satu unit produksi ketiga pendekatan tersebut dapat dilakukan 
semuanya atau hanya mengguankan salah satunya. 
Sedangkan menurut Djamil Suyuthi M (1989:23-24), ada 
dua pendekatan dalam menghitung pendapatan  yaitu: 
a) Berdasarkan pendekatan lapangan usaha 
Pendapatan dapat dihitung dengan cara menjumlahkan seluruh 
nilai out put netto/nilai tambah yang diciptakan masing-masing 
sektor atau lapangan usaha dalam hasil outputnya dikuarangi 
dengan pembelian-pembeliannya dari perusahaan sektor lain. 
b) Pendekatan produksi 
Faktor-faktor produksi atau sumber daya ekonomi terdiri: 
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(1) Sumber daya alam khususnya tanah dengan hasil penerimaan 
yang disebut sewa (rent), 
(2) Sumber daya manusia dengan hasil penerimaan berupa upah 
dan gaji (wages and solaries), 
(3) Sumber daya manusia yang khususnya berupa 
kewiraswastaan dengan hasil penerimaan yang disebut laba. 
Menurut Winardi (1995:244), pendapatan adalah hasil 
berupa uang atau hasil material lainnya yang dicapai dari 
penggunaan kekayaan atau jasa-jasa manusia bebas. Sedangkan 
tingkat pendapatan adalah tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh 
seseorang individu atau keluarga yang didasarkan atas penghasilan 
mereka atau sumber-sumber pendapatan lain. 
3) Tingkat Kesejahteraan Penduduk 
Pembangunan nasional pada dasarnya bertujuan 
meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat. Istilah kesejahteraan 
rakyat itu sendiri mempunyai arti yang luas. Makna kesejahteraan 
dapat dipandang dari dua sisi yakni aspek kesejahteraan lahiriah atau 
kesejahteraan batiniah atau spiritual  
Mengingat luasnya masalah kesejahteraan dan banyaknya 
variable yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
kesejahteraan penduduk, maka dalam perhitungan kesejahteraan 
penduduk hanya diambil beberapa komponen saja yaitu 
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kependudukan, pendidikan, ketenagakerjaan, kesehatan dan keluarga 
berencana, perumahan dan lingkungan (BPS, 2004) 
Dalam penelitian ini yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kesejahteraan masyarakat hanya menggunakan rasio 
ketergantungan dan indikator pengeluaran konsumsi rumaah tangga, 
besarnya nilai konsumsi suatu rumah tangga biasanya mencerminkan 
tingkat pendapatan rumah tangga tersebut. Semakin tinggi nilai 
pendapatannya, besarnya konsumsi juga akan bertambah besar. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berikut adalah penelitian-penelitian lain yang relevan: 
1. Siska Dwi Astuti, Skripsi, 2005 Studi Perubahan Bentuk Penggunaan 
Lahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun 1995-2004 Metode 
penelitian menggunakan metode deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut 
dapat diketahui perubahan bentuk penggunaan lahan yang terjadi adalah 
dari pertanian. 
2. Marweni, Tahun 2009. Skripsi yang berjudul Perubahan Kondisi Sosial 
Ekonomi Penduduk Sebagai Dampak Perubahan Penggunaan Lahan Di 
Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Tahun 1997-
2007. Tujuan Penelitian untuk mengetahui seberapa besar perubahan 
kondisi sosial ekonomi penduduk dengan adanya perubahan lahan yang 
terjadi di Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman pada 
tahun 1997-2007. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
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Deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis statistic nonparametrik 
chi square dan uji wilxocon. Hasil dari penelitian ini adalah penggunaan 
lahan di Desa Maguwoharjo pada tahun 19997-2007 banyak mengalami 
perubahan. Dan karena daerah penelitian merupakan daerah yang sedang 
mengalami perkembangan yang sangat pesat maka perubahan yang terjadi 
sangat banyak terlihat dan berdampak pada keadaan sosial ekonomi 
penduduknya. 
3. Pentriwati, Tahun 2009. Skripsi yang berjudul Perubahan Penggunaan 
Lahan Dari Pertanian Ke Nonpertanian di Desa Tamahar Kecamatan 
Jelimpo Kabupaten Landak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui besar 
perubahan lahan dari pertanian ke nonpertanian yang ada di Desa 
Tamahar. Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah banyak mengalami perubahan pada tahun 
2000 adalah dari lahan pertanian dari luas 263,33 Km2, kemudian 
mengalami perubahan lahan menjadi permukiman dengan luas lahan 
147,00 Km2 dan mengalami perubahan lahan menjadi kelapa sawit sebesar 
164,00 Km2.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Lahan mempunyai luas yang tetap, sedangkan kebutuhan manusia 
akan semakin meningkat, terutama di daerah perkotaan. Perkembangan 
perkotaaan ditandai dengan timbulnya perumahan baru, industri dan fasilitas-
fasilitas sosial ekonomi, yang senantiasa membutuhkan lahan untuk 
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menampungnya. Tuntutan ini yang menyebabkan terjadinya perubahan 
penggunaan lahan, yaitu perubahan lahan pertanian menjadi nonpertanian 
atau berpindahnya pekerjaan ke sektor nonpertanian. 
Salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengetahui perubahan 
penggunaan  lahan adalah peta. Peta yang digunakan adalah peta penggunaan 
lahan tahun 2000 dan tahun 2009. Perubahan fungsi lahan pertanian 
menyebabkan pengurangan luas lahan pertanian. Perubahan lahan yang baru 
akan mempengaruhi kegiatan pertanian yang berlangsung. Selain kegiatan 
pertanian, dampak perubahan penggunaan lahan ini akan berpengaruh pada 
kondisi sosial ekonomi penduduk.  
Proses perubahan sosial ekonomi menyangkut proses perubahan mata 
pencaharian, perubahan kepemilikan lahan, pendapatan, tingkat kesejahteraan 
dan interaksi penduduk. Untuk mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi 
penduduk sebagai dampak perubahan penggunaan lahan yang terjadi, dapat 
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1. Perubahan pola kepemilikan lahan 
2. Perubahan pola mata pencaharian 
3. Perubahan pendapatan 
4. Perubahan tingkat kesejahteraan 
5. Perubahan tingkat Interaksi 
 
Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Berpikir 
 
Faktor yang mempengaruhi: 
 Pertumbuhan 
penduduk 








D. Hipotesis Penelitian 
1. Perubahan pola penggunaan lahan 
Terdapat perubahan pola penggunaan lahan yang signifikan sebelum 
dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
2. Perubahan mata pencaharian pokok 
a) Mata pencaharian pokok 
Terdapat perubahan mata pencaharian pokok yang signifikan 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
b) Mata pencaharian sampingan 
Terdapat perubahan mata pencaharian sampingan yang signifikan 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan 
3. Perubahan pendapatan 
Terdapat perubahan pendapatan yang signifikan sebelum dan sesudah 
terjadi perubahan penggunaan lahan 
4. Perubahan tingkat kesejahteraan 
Terdapat perubahan tingkat kesejahteraan yang signifikan sebelum dan 
sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
5. Perubahan interaksi penduduk 
Terdapat perubahan interaksi sosial penduduk yang signifikan sebelum 







A. Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 
peneliti. Desain penelitian merupakan keseluruhan proses pemikiran dan 
penentuan tentang hal-hal yang akan dilakukan yang tersusun secara 
sistematis. Penelitian merupakan landasan berfikir berpijak yang di jadikan 
landasan penelitian baik untuk penelitian maupun orang lain terhadap 
kegiatan penelitian tersebut.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan keruangan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dengan 
menggunakan peta sebagai alat untuk mendapatakan data. Sedangkan 
penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analis 
korelasi product moment. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang sebenarnya mengenai perubahan kondisi sosial ekonomi 
penduduk sebagai dampak perubahan penggunaan lahan di Desa Adisana 
Kecamatan Bumiayu tahun 2000-2009. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian adalah bulan  Juni - Agustus 2011 dan tempat atau 
lokasi penelitian adalah tidak mencakup seluruh Kecamatan Bumiayu, Brebes 
Jawa Tengah akan tetapi hanya beberapa bagian wilayah yang banyak 
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mengalami perubahan. Bagian wilayah ini adalah dusun yang ada di Desa 
Adisana. 
Alasan pemilihan lokasi penelitian yaitu karena mengingat pada 
kawasan ini terdapat banyak tempat-tempat baru yang tumbuh. Kawasan 
tersebut dipilih karena merupakan kawasan yang mengalami perubahan lebih 
signifikan dibanding kawasan lain. Hal ini mengakibatkan bentuk 
penggunaan lahan yang berubah dan mengakibatkan dampak sosial ekonomi 
bagi penduduk sekitarnya. 
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian merupakan obyek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto 2006: 118). 
Variabel dapat diartikan pula sebagai lambang yang menyatakan bilangan 
atau faktor yang mengandung nilai lebih dari satu. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel independent (X) 
Dalam penelitian ini variabel independent (X) adalah perubahan 
penggunaan lahan 
2. Variabel dependent (Y)  






a. Kondisi Sosial terdiri dari: 
1) Perubahan pola penguasaaan lahan 
2) Perubahan tingkat kesejahteraan 
3) Perubahan Interaksi sosial penduduk  
b. Kondisi ekonomi terdiri dari:  
1) Perubahan mata pencaharian 
2) Perubahan pendapatan 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia terhadap persil lahan, dari suatu bentuk atau 
jenis penggunaan lahan yang ada menjadi jenis penggunaan lahan 
baru. Seperti perubahan lahan dari persawahan atau pertanian menjadi 
permukiman, jalan dan lain-lain.  Seperti perubahan lahan yang terjadi 
pada lahan pertanian yang luas awalnya 3.550.000 m2 menjadi 
2.920.000 m2. 
2. Penguasaan lahan pertanian menurut pasal 4 ayat 1 UU PA Nomor 5 
tahun 1960, seseorang dapat memperoleh wewenang untuk menguasai 
lahan. Penguasaan lahan ini dibedakan menjadi 4 macam yaitu: lahan 
milik sendiri, lahan sewa, lahan sakap (bagi hasil), dan lahan milik 
instansi. 
3. Tingkat kesejahteraan adalah tingkatan yang dirasakan oleh penduduk 
yang mengalami perubahan kepemilikan lahan. 
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4. Interaksi sosial penduduk adalah hubungan sosial yang dinamis, 
menyangkut hubungan antara individu, kelompok maupun antara 
individu dengan kelompok. Interaksi sesudah dan sebelum adanya 
perubahan lahan dapat terlihat dengan melihat perubahan jelek, baik 
atau baik sekali. 
5. Pendapatan rumah tangga adalah nilai ekonomi yang diterima oleh 
suatu rumah tangga dalam jangka waktu tertentu dan dalam peelitian ini 
dihitung dalam jangka satu bulannya yang dapat dipergunakan oleh 
rumah tangga yang bersangkutan berupa konsumsi dan investasi. 
Pendapatan ini dibedakan atas pendapatan pokok dan pendapatan 
tambahan atau sampingan. Dengan melihat pendapatan tergolong : 
Sangat rendah < Rp 350.000 
Rendah Rp 350.000-Rp 750.000 
Sedang Rp 750.000-Rp1.000.000  
Tinggi > Rp 1.000.000 
6. Perubahan mata pencaharian penduduk adalah perubahan kegiatan yang 
menjadi sumber penghasilan penduduk, baik itu pekerjaan pokok 
maupun pekerjaan sampingan dan sektor formal atau informal. Dalam 
penelitian ini perubahan mata pencaharian bidang pertanian yaitu petani 
pemilik, buruh tani maupun petani penggarap menjadi nonpertanian 





E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2006:130). Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 
populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda lainnya. 
Sedangkan sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi, bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi (Suharsimi Arikunto, 
2006:130)  
Populasi dalam penelitian ini meliputi populasi fisik dan non fisik 
yaitu: 
a. Populasi dan sampel fisik, populasi fisik dalam penelitian ini adalah 
unit penggunaan lahan yang tergambar dalam peta penggunaan lahan di 
Desa Adisana yaitu 12 dusun. Dari 12 dusun yang ada di Desa Adisana 
diambil 5 dusun dengan pertimbangan dusun tersebut dapat mewakili 
daerah ini. Alasan dipilihnya 5 dusun tersebut karena dusun-dusun ini 
merupakan dusun yang mengalami perubahan penggunaan lahan 
pertanian ke nonpertanian dengan jumlah perubahan cukup besar 
dibandingkan dengan dusun lainnya. 
b. Populasi dan sampel non fisik, populasi non fisik dalam penelitian ini 
adalah Kepala Rumah Tangga yang melakukan perubahan penggunaan 
lahan selama kurun waktu 2000-2009, yang lahan garapannya 
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mengalami perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi non 
pertanian.  
Adapun jumlah populasi masing-masing dusun yaitu: 
a. Dusun Blere sebanyak 80 KRT 
b. Dusun Karang Pucung sebanyak 43 KRT 
c. Dusun Baruamba sebanyak 32 KRT 
d. Dusun Dukuh Weni sebanyak 25 KRT 
e. Dusun Barulutung Sebanyak 25 KRT 
Jadi jumlah populasi keseluruhan sebanyak 205 KRT. 
Dari 205 kepala rumah tangga diambil sejumlah sebagai sampel 
dengan menggunakan nomogram Harry King (Sugiyono, 2009:88-89) bila 
dikehendaki  kepercayaan sampel yang diambil 0,23 x 205 x 0,875 = 41 
kepala rumah tangga . (Tarik dari angka 205 melewati taraf kesalahan 
15%, maka akan ditemukan titik dibawah angka 20. Titik itu kurang lebih 
23, untuk kesalahan 15% berarti taraf kepercayaan 85%, sehingga faktor 


























Gambar 2. Nomogram Harry King Untuk Menentukan Ukuran 
Sampel Dari Populasi Sampai 2000. Sumber Sugiyono, (2009: 89). 
 
F. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 
Proportional sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari setiap wilayah 
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masing-masing wilayah. Dengan teknik proportional random sampling maka 
di dapat jumlah dan distribusi KRT pelaku perubahan penggunaan lahan di 
kelima dusun, hal ini dapat dilihat dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah dan Distribusi Kepala Rumah Tangga Pelaku Perubahan 
Penggunaan Lahan Tahun 2000-2009. 
Nama dusun Kepala rumah tangga pelaku 
perubahan penggunaan lahan 
Jumlah sampel 
responden 
Dusun Blere  80 
        205 x 41 
16 
Dusun Karang Pucung  43 
        205 x 41 
9 
Dusun Baruamba  32 
        205 x 41 
6 
Dusun Dukuh Weni  25 
        205 x 41 
5 
Dusun Barulutung  25 
        205 x 41 
5 
Jumlah  205 41 
Sumber: Kantor Monografi Kepala Desa 
 
G. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informaasi yang sesuai dengan 
penelitian ini maka peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara.  
1. Metode Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 




Metode ini digunakan dalam rangka mencari data awal tentang 
daerah penelitian untuk mendapatkan gambaran umum daerah penelitian 
dengan memperhatikan keadaan riil atau fenomena yang ada di lapangan. 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data sekunder 
untuk memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis dengan jalan 
mencatat dan menyalin berbagai dokumentasi yang ada dikantor kepala 
desa, kantor pertanahan, dan instansi terkait hubungannya dengan 
penelitian ini. Adapun data sekunder yang dibutuhkan meliputi: letak desa, 
luas, batas geografis maupun administrasi, tanah, iklim, jumlah, dan 
distribusi penduduk menurut pekerjaan, umur, pendidikan, pertambahan 
penduduk, fasilitas sosial, luaas lahan, jenis penggunaan lahan, peta 
administrasi, peta penggunaan  lahan tahun 2000 dan peta penggunaan 
lahan tahun 2009, dan data statistik daerah penelitian, dan untuk melihat 
secara langsung kehidupan sosial ekonomi penduduk. 
3. Metode Wawancara  
Metode wawancara merupakan kegiatan atau metode pengumpulan 
data yang dilakukan bertatap muka langsung dengan responden. Data yang 
dikumpulkan melalui wawancara ini merupakan data primer. Wawancara 
ini digunakan untuk memperoleh informasi diantaranya tentang kondisi 
sosial ekonomi penduduk mencakup; Perubahan mata pencaharian, 
pendapatan dan tingkat kesejahteraan penduduk di daerah penelitian. 
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Selain mengacu pada daftar pertanyaan wawancara, juga dicari data 
pendukung dari responden yang ada kaitannya dengan tujuan penelitian. 
 
H. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis GIS 
Pengolahan dan analisis data penggunaan lahan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan GIS. Perangkat lunak yang digunakan untuk 
mengoperasikan sistem ini adalah Arc view GIS 3.3 untuk mengetahui 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi dilakukan teknik tumpangsusun 
(overlay). Peta-peta yang ditumpangsusunkan adalah peta penggunaan 
lahan tahun 2000 dan tahun 2007. Hasil overlay berupa peta perubahan 
penggunaan lahan Desa Adisana tahun 2009 dan di analisis luas dan 
sebaran penggunaan lahan yang terjadi di Desa Adisana. Peta perubahan 
penggunaan lahan tersebut kemudian dilakukan pengujian ketelitan peta. 
Analisis uji ketelitian didapat dari survei lapangan dengan alat berupa 
Global Position System (GPS)  
2. Uji syarat analisis 
Untuk memenuhi persyaratan analisis data maka sebelumnya 
dilakukan uji normalitas dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas diperoleh dari masing-masing untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi 
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normal atau tidak. Rumus yang digunakan dalam uji normalitas ini 
adalah rumus Kolmogorov smirnov sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
D     =  Angka selisih maksimum 
Fa (x)    =  Frekuensi kumulatif relatif 
Fe (x)    =  Frekuensi kumulatif teoritis 
(Singgih Santoso, 2002: 392) 
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing 
variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga p. Jika p 
lebih besar dari 0,05 berarti distribusi data normal, sedangkan bila harga 
p lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal. 
Penentuan harga p dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. 
 
b.Uji Linieritas 
Uji Linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier 
atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, kedua variabel harus diuji 
dengan menggunakan Uji F pada taraf signifikansi 5 % yang rumusnya: 
  
Keterangan: 
Freg =  harga bilangan F untuk garis regresi 
RKreg=  rerata kuadrat garis regresi 
Dn   =  max/ Fa (x) – Fe (x) 
Freg   =  RKreg / RKres 
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RKres =  rerata kuadrat residu 
(Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel berarti hubungan 
kriterium dengan prediktor adalah hubungan linier. Jika Fhitung lebih 
besar dari Ftabel berarti hubungan kriterium dengan prediktor adalah 
hubungan non linier. 
3. Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini adalah uji beda. 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua. 






rxy     = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N  = jumlah subyek/responden 
X  = jumlah skor butir  
Y  = jumlah kuadrat skor butir  
∑X2  = jumlah skor total  
∑X2     = jumlah kuadrat skor total  
∑XY = jumlah perkalian skor butir dan skor soal 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
Teknik analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama, 
kedua, ketiga, keempat dan kelima menggunakan bantuan dengan 
program SPSS versi 16.0 dengan melihat p value. Hipotesis diterima jika 
p value kurang dari 0.05, sebaliknya hipotesis ditolak jika p value lebih 
dari 0.05. (Sutrisno Hadi, 2004: 39). 
  











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
Deskripsi ini digunakan untuk menggambarkan keadaan penelitian 
yang meliputi keadaan geografis, keadaan demografi, dan keadaan sosial 
ekonomi masyarakat di daerah penelitian. 
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian  
a. Letak, Luas, Dan Batas Wilayah 
Desa Adisana merupakan salah satu desa di Wilayah 
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes (Jawa Tengah). Secara 
astronomis Desa Adisana terletak antara 108o 59’ 30’’ Bujur Timur 
sampai 109o 1’ 53’’ Bujur Timur dan 7o 13’ 29’’ Lintang Selatan 
sampai 7o 15’ 27’’ Lintang Selatan. Desa Adisana secara administratif 
terbagi kedalam 12 wilayah pedusunan, 44 rukun tetangga dan 5 rukun 
warga. Luas keseluruhan wilayah Desa Adisana sekitar 5.960.000 m2 
dengan batas-batas wilayah administrasi sebagai berikut:  
Sebelah Utara       : Desa Penggarutan Kecamatan Bumiayu 
Sebelah Selatan    : Desa Langkap Kecamatan Bumiayu 
Sebelah Barat       : Desa Dukuhturi Kecamatan Bumiayu 
Sebelah Timur      : Kecamatan Sirampog 












































b. Kondisi Iklim  
Menurut data monografi, desa penelitian termasuk beriklim 
tropis dengan musim penghujan dan musim kemarau silih berganti 
sepanjang tahun. Di bawah ini disajikan tabel banyaknya curah hujan 
dan hari hujan per bulan di Kecamatan Bumiayu Tahun 2009. 
Tabel 3. Banyaknya Curah Hujan dan Hari Hujan Per Bulan di 
Kecamatan Bumiayu Tahun 2009 
Bulan Curah Hujan (mm) Hari Hujan (hari) 
Januari 205 18 
Februari 262 15 
Maret 338 27 
April 273 19 
Mei 29 6 
Juni 22 5 
Juli 0 0 
Agustus 1 4 
September 0 0 
Oktober 514 20 
November 403 17 
Desember 133 22 
Jumlah 2.180 153 
Rata-rata 182 12,75 
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Brebes 2009 
Tabel 3 di atas dapat dilihat jumlah curah hujan di Kecamatan 
Bumiayu pada tahun 2009 yang terjadi sebesar 2.180 mm per tahun 
dan rata-rata curah hujannya adalah sebesar 182 mm per bulan, dengan 
jumlah curah hujan 0-514 mm per bulannya. Curah hujan tertinggi 
terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 514 mm dan curah hujan 
terendah terjadi pada bulan September dan Agustus yaitu sebesar nol 





c. Kondisi Topografis 
Desa Adisana merupakan daerah yang relatif datar dengan 
kemiringan 0-15% dan ketinggian sekitar 50 meter di atas permukaan 
air laut. Dengan wilayah yang datar seperti ini sangat mendukung bagi 
pemanfaatan lahan yang berupa permukiman dan pertanian. Karena 
daerahnya sangat subur maka pertanian yang dominan dikembangkan 
di daerah penelitian adalah berupa lahan sawah. Pada umumnya 
ditanami dengan jenis tanaman seperti padi, jagung, ubi kayu, kacang 
tanah dan kedelai. 
 
d. Kondisi Hidrologis 
Secara hidrologis, aliran air permukaan dapat dijumpai di 
Desa Adisana adalah Sungai Erang dan Sungai Keruh. Kondisi air 
yang lancar dengan sungai membentuk pola aliran sungai sesuai arah 
lereng yang airnya mengalir sepanjang tahun, berguna untuk irigasi 
bagi lahan pertanian di daerah ini. Penduduk memerlukan air untuk 
kebutuhan rumah tangga dengan cara mengambil air di sekitar rumah. 
Kondisi tata air yang lancar mempengaruhi keadaan lahan di wilayah 
sungai ini sehingga berbagai jenis tanaman dapat tumbuh subur. Jenis 
irigasi/pengairan di Desa Adisana adalah: pengairan teknis 0,00, 
pengairan 1/2 teknis 171,42, pengairan sederhana 90,94 tadah hujan 
29,80 dan jumlahnya 292,16 Ha (Sumber: Monografi Desa Kecamatan 




e. Penggunaan Lahan 
Secara umum penggunaan lahan yang terdapat di Desa 
Adisana Kecamatan Bumiayu digunakan sebagai lahan pertanian. 
Penggunaan lahan untuk pertanian antara lain adalah untuk 
sawah/ladang tegalan dan penggunaan lahan nonpertanian antara lain 
untuk permukiman, jalan lingkar dan jalan desa, perkantoran, hutan, 
perkuburan dan sebagainya. 
Tabel 4.  Penggunaan Lahan di Desa Adisana Tahun 2009 
No Jenis Penggunaan 
Lahan 
Tahun 2009 
Luas (m2) Persentase (%) 
1. Permukiman/bangunan 1.710.000 28,69 
2. Pertanian 2.920.000 49,00 
3. Tegalan/kebun 930.000 15,60 
4. Hutan Negara 260.000 4,36 
5. Lain-lain ( Lapangan 
dan Kuburan) 
140.000  2,35 
 Jumlah 5.960.000 m2 100 % 
Sumber: Monografi Desa Adisana 2009 
Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa persentase 
penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu tahun 2009 
yang terbesar adalah pertanian yaitu sebesar  49 %, permukiman 28,69 
%, tegalan/kebun 15,60 %, hutan negara 4,36 % dan lain-lainnya yang 
berupa lapangan dan kuburan sebesar 2,35 %. 
  Berikut ini disajikan gambar peta penggunaan lahan Desa 
Adisana Kecamatan Bumiayu Tahun 2000 dan peta penggunaan lahan 







































































































2. Kondisi Demografi 
Demografi mempelajari penduduk suatu wilayah, teritorial dan 
komposisi penduduk serta perubahan-perubahannya dan sebab-sebab 
perubahan itu, yang biasanya timbul karena natalitas, mortalitas, gerak 
tioritas (migrasi) dan mobilitas sosial, penduduk di daerah penelitian 
mayoritas orang Jawa dan beragama Islam. 
a. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 
   Adapun angka pertumbuhan penduduk di daerah penelitian 
mengalami besarnya pertumbuhan penduduk suatu wilayah, karena 
faktor kelahiran, kematian dan migrasi. Untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan dari tahun 2000 sampai 2009 dapat dilakukan 
perhitungan dengan rumus sebagai berikut:  
 
 
Pt  = jumlah penduduk akhir tahun (2009) 
Po  = jumlah penduduk awal tahun (2000) 
r  = angka pertumbuhan penduduk 
t     = dalam jangka waktu yang diinginkan (10) 
Sehingga perhitungan sebagai berikut: 
Pt   = Po (I÷r) t  
7.739  = 6.812 (I÷r) 10 
(I÷r) 10 = 7.739 : 6.812 
(I÷r) 10 = 11,3622 
(I÷r) 10 = 10√11,3622 
Pt = Po (I÷r) t 
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(I÷r) 10 = 1,2751 
 r = 127,51% 
 
b. Kepadatan Penduduk 
   Kepadatan penduduk adalah jumlah suatu penduduk persatuan 
luas suatu perbandingan antara jumlah penduduk di suatu wilayah 
dengan luas wilayah tersebut. Ida bagus mantra (2000: 92-93), 
menyatakan bahwa kepadatan penduduk suatu wilayah dapat 
dibedakan menjadi kepadatan kasar, kepadatan penduduk fisiologi, 
kepadatan penduduk agrari, dan kepadatan penduduk ekonomis. 
Jumlah penduduk di daerah penelitian yang akan diuraikan dibawah ini 
meliputi kepadatan penduduk kasar, kepadatan penduduk fisiologis, 
dan kepadatan penduduk agraris. 
1) Kepadatan Penduduk Kasar 
 Kepadatan penduduk kasar yaitu banyaknya penduduk 
persatuan luas (Km2) dengan rumus sebagai berikut: 
               Jumlah penduduk suatu wilayah 
KPK =  
                            Luas wilayah (Km2) 
 
Berdasarkan data monografi Desa Adisana memiliki jumlah 
penduduk pada tahun 2000 adalah 6.812 jiwa dan pada tahun 2009 
adalah sebesar 7.739 jiwa dengan luas wilayah 5.960.000 m2, maka 
kepadatan penduduk kasar Desa Adisana adalah: 
                                        6.812                       
Tahun 2000, KPK   =  
                                             5,96                
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                                       =   1.142,95 dibulatkan menjadi 1.143 
                                              7.739 
Tahun 2009, KPK   =   
                                        5,96                     
                                 =   1.298,4  dibulatkan menjadi 1.298 
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Desa Adisana pada 
tahun 2000 setiap kilometer persegi ditempati oleh 1.143  jiwa dan 
mengalami perubahan penduduk sebesar 155 Jiwa sehingga pada 
tahun 2009 setiap kilometer persegi ditempati 1.298 Jiwa. 
2) Kepadatan Penduduk Fisiologis 
Kepadatan penduduk fisiologis yaitu jumlah penduduk 
persatuan luas lahan pertanian (Km2) dengan rumus sebagai berikut  
                        Jumlah penduduk suatu wilayah 
KPF =   
                        Luas lahan pertanian (Km2) 
 
 
Berdasarkan data monografi Desa Adisana memiliki jumlah 
penduduk pada tahun 2000 adalah sebesar  6.812 jiwa dengan luas 
lahan pertanian  411,08  hektar atau 4,11 Km2 dan pada tahun 2009 
adalah sebesar 7.739 jiwa dengan luas lahan pertanian 292,16  
hektar atau 2,92 Km2, maka kepadatan penduduk fisiologis Desa 
Adisana besarnya. 
                                      6812 
Tahun 2000, KPF = 
                                       4,11 
 





                                      7.739 
Tahun 2009, KPF =  
                                       2,92 
 
                              =   2650,34 dibulatkan menjadi  2650 
 
Dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap satu 
kilometer persegi lahan pertanian di Desa Adisana digunakan oleh  
1.657 jiwa pada tahun 2000 dan 2.650 jiwa pada tahun 2009. Jadi 
satu kilometer persegi lahan pertanian mengalami pertambahan 
sebesar 993 jiwa pada tahun 2000-2009. 
c. Sex Ratio 
  Menurut Ida Bagus Mantra (2000: 82), sex ratio adalah 
perbandingan antara banyaknya penduduk laki-laki dengan banyaknya 
penduduk perempuan pada suatu daerah dengan jangka waktu tertentu 
dan dinyatakan dalam banyaknya penduduk laki-laki per 100 
penduduk perempuan. 
                      Jumlah Penduduk Laki-laki  
SR            =                                                       X 100 
                      Jumlah Penduduk Perempuan 
 
Berdasarkan data monografi Desa Adisana memiliki jumlah 
penduduk laki-laki sebesar 3.311 jiwa dan jumlah penduduk 
perempuan adalah 3.501 jiwa pada tahun 2000 sedangkan pada tahun 
2009 jumlah penduduk laki-laki sebesar 3.858 jiwa dan jumlah 
penduduk perempuan adalah 3.881 jiwa , dari data tersebut maka sex 




                                     3.311 
Tahun 2000,  SR  =                       X 100 
                                     3.501 
 
                               =    94 % 
                                     3.858 
Tahun 2009,  SR  =                       X 100 
                                     3.881 
 
                                     =   99 % 
 Jadi sex ratio penduduk Desa Adisana pada tahun 2000 
sebesar 94 persen. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap 100 penduduk 
perempuan terdapat 94 penduduk laki-laki. Pada tahun 2009 sex ratio 
penduduk di Desa Adisana meningkat 5 persen menjadi 99 persen. Hal 
ini dapat diartikan bahwa setiap 100 penduduk perempuan terdapat 99 
penduduk laki-laki. 
d. Komposisi Penduduk Menurut Umur 
Komposisi penduduk akan menggambarkan susunan 
penduduk yang dilihat berdasarkan penduduk menurut karakteristis-
karakteristis yang sama (Ida Bagoes Mantra 2000: 31). Ada 
bermacam-macam komposisi penduduk menurut umur dan jenis 
kelamin, tingkat pendidikan lapangan pekerjaan dan mobilitas 
penduduk. 
Komposisi penduduk dalam penelitian ini yaitu komposisi 
penduduk menurut umur. Menurut Ida Bagoes mantra (2004: 26), 




a) Struktur umur muda, yaitu apabila kelompok penduduk yang 
berumur dibawah 15 tahun jumlahnya kecil (lebih besar dari 40 %), 
sedangkan besarnya kelompok penduduk usia 65 tahun ke atas, 
jumlahnya kurang dari 10 %. 
b) Struktur umur tua, yaitu apabila kelompok penduduk yang berumur 
di atas 15 tahun jumlahnya besar (kurang dari 40 % dari jumlah 
penduduk), dan persentase penduduk di atas 65 tahun sekitar 10 %. 
Berdasarkan komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin, 
karakteristik penduduk suatu negara dapat dibedakan menjadi tiga 
kelompok; 
a) Ekspansif adalah sebagian besar penduduk berada dalam kelompok 
umur muda. Tipe ini umumnya terdapat pada negara-negara yang 
mempunyai angka kelahiran, angka kematian tinggi terdapat 
tingkat pertumbuhan yang tinggi akibat dari kelahiran dan 
menurunya angka kematian. 
b) Konstruktif adalah tipe terdapat pada daerah-daerah dimana tingkat 
kelahiran turun dengan cepat dan tingkat kematiannya reendah. 
c) Stasioner adalah banyaknya penduduk dalam kelompok umur 
hampir sama, tipe ini terdapat pada daerah-daerah yang 
mempunyai tingkat kelahiran dan kematian rendah. 
Adapun komposisi penduduk Desa Adisana menurut umur dan 




Tabel 5. Komposisi Penduduk Desa Adisana Menurut Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 2000-2009 
No. Umur 
(Tahun) 
Tahun 2000 Tahun 2009 
Jumlah % Jumlah % 
1. 0-4 676 9,92 839 10,84 
2. 5-9 729 10,70 878 11,34 
3. 10-14 678 9,95 945 12,21 
4. 15-19 722 10,59 858 11,08 
5. 20-24 427 6,27 525 6,78 
6. 25-29 432 6,34 554 7,16 
7. 30-34 314 4,60 533 6,89 
8. 35-39 405 5,94 507 6,55 
9. 40-44 334 4,90 455 5,88 
10. 45-49 207 3,29 334 4,31 
11. 50-54 229 3,36 374 4,83 
12. 55-59 157 2,30 266 3,43 
13. 60-64 160 2,34 275 3,55 
14. 65+ 176 2,58 387 5,01 
Jumlah 6812 100 7.739     100 
Sumber: Monografi Desa Adisana, 2009 
 
 Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk usia belum produktif (dibawah 15 tahun), di Desa Adisana 
pada tahun 2000 adalah sebesar 30,52 %, dan pada tahun 2009 adalah 
sebesar 34,39 %, jadi pada tahun 2009 mengalami pertambahan 
sebesar 3,82 %. Sedangkan jumlah penduduk usia produktif (15-64 
tahun), pada 2000 adalah sebesar 49,93 % dan pada tahun 2009 adalah 
sebesar 60,46 %. Adapun jumlah penduduk usia tidak produktif (diatas 
65 tahun) pada tahun 2000 dan 2009 memiliki persentase yang berbeda 
dari 2,58 % menjadi 5,01 %, sehingga dapat dikatakan bahwa 
penduduk Desa Adisana termasuk dalam karakteristik penduduk yang 




3. Kondisi Sosial Ekonomi Daerah Penelitian 
a. Kondisi Pendidikan Penduduk 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, selain 
itu pendidikan juga merupakan salah satu indikator dari kualitas 
sumber daya manusia di suatu daerah yang akan mempengaruhi sikap 
dan tindakan seseorang dalam melakukan aktivitas di lingkungannya. 
Adapun komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di Desa 
Adisana dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Desa Adisana Menurut Tingkat 
Pendidikan Tahun 2000 dan 2009 
No Tingkat Pendidikan Tahun 2000 Tahun 2009 
F % F % 
1 Tidak/Belum Tamat SD 1.432 27,60 1.575 26,15 
2 SD 2.683 51,86 2.773 46,04 
3 SLTP 643 12,40 992 16,47 
4 SLTA 352 6,80 531 8,81 
5 Tamat, Diploma/Universitas 63 1,21 151 2,50 
Jumlah 5.173 100 6.022 100 
       Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
 
Bebrdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan penduduk Desa Adisana yang paling banyak pada tahun 
2000 adalah tamat SD  (51,86 %), tamat SLTP (12,4 %), tamat SLTA  
(6,80 %) dan lulus Diploma/Universitas (1,21 %), sedangkan pada 
tahun 2009 adalah tamat SD (46,04 %), tamat SLTP (16,47 %), tamat 
SLTA (8,81 %) sedangkan lulus Diploma/Universitas (2,50 %). 
Tingkat pendidikan yang mengalami perubahan adalah tingkat 
pendidikan tidak tamat SD pada tahun 2000 sebesar (27,6 %), 
meningkat menjadi 26,15 % pada tahun 2009. Dengan demikian 
67 
 
tingkat pendidikan penduduk di Desa Adisana dapat dikategorikan 
pada tingkat pendidikan tinggi. Karena penduduk yang tamat SD ke 
atas berjumlah 73,82 % atau lebih dari 60 %. 
b. Kondisi Mata Pencaharian Penduduk Daerah Penelitian 
Mata pencaharian merupakan aktivitas ekonomi manusia 
untuk mempertahankan hidupnya dan memperoleh taraf hidup yang 
lebih layak sesuai dengan keadaan penduduk dan geografis daerahnya, 
mata pencaharian penduduk Desa Adisana dapat dilihat pada tabel 7. 






Tahun 2000 Tahun 2009 
F % F % 
1 Pegawai Negeri 19 0,50 35 0,88 
2 Pensiunan 7 0,18 15 0,37 
3 Petani/Peternak 1410 37,70 1238 31,17 
4 Buruh tani 2012 53,81 1819 45,79 
5 Buruh Industri 12 0,32 20 0,50 
6 Buruh bangunan 102 2,72 265 6,67 
7 Pedagang 141 3,77 530 13,34 
8 Supir 17 0,45 27 0.68 
9       Lain-lain 19 0,50 23 0,58 
Jumlah 3739 100 3972 100 
Sumber: Monografi Desa Adisana 2009 
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa penduduk Desa 
Adisana memiliki mata pencaharian yang cukup beragam. mata 
pencaharian yang mengalami pergeseran paling besar pada tahun 
2000 dan tahun 2009 adalah sektor pertanian dari 53,81% tahun 2000 
menjadi 31,17% pada tahun 2009. Hal ini menandakan adanya 
pengaruh perubahan penggunaan lahan pertanian ke nonpertanian 
(bangunan, permukiman, SPBU, terminal, jalan, jembatan dll) di Desa 
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Adisana yang menyebabkan pergeseran mata pencaharian penduduk 
di Desa Adisana dari sektor pertanian ke nonpertanian. 
 
4. Kondisi Fasilitas Pelayanan Umum Sosial Ekonomi 
   Kondisi pelayanan sosial ekonomi di daerah penelitian ini masih 
sangat kurang prasarana dan sarana, prasarana dan sarana ini meliputi: 
fasilitas pendidikan, kesehatan, perdagangan jasa, transportasi dan 
komunikasi. 
a. Fasilitas pendidikan 
 Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap individu, 
tingginya jumlah penduduk juga mengakibatkan tingginya kebutuhan 
untuk fasilitas pendidikan, hal ini juga terjadi di daerah Desa Adisana. 
Berikut ini fasilitas pendidikan yang ada di Desa Adisana dapat dilihat 
pada tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8. Fasilitas Pendidikan di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 
No  Fasilitas pendidikan Tahun 2000 Tahun 2009 
1. Taman Kanak-kanak  4 5 
2.  Sekolah Dasar/MI 9 9 
3. SLTP/MTS 3 3 
4. SLTA 0 1 
5. Diploma/Universitas 0 0 
Jumlah 16 18 
    Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
Dari Tabel 8 diatas dapat diketahui pada tahun 2009 fasilitas 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTA) yang awalnya tidak ada 




b. Fasilitas Kesehatan 
Adanya fasilitas kesehatan yang lengkap dan persebarannya 
yang merata maka masyarakat Desa Adisana mempunyai tingkat 
kesehatan yang tinggi sehingga diharapkan mampu menjalankan 
aktivitas hariannya dengan baik tanpa adanya keluhan masalah 
kesehatan, dan jika ada masyarakat yang sakit maka tidak perlu pergi 
jauh untuk berobat karena di wilayahnya sendiri sudah ada layanan 
yang memadai. 
Tabel 9. Fasilitas Kesehatan di Desa Adisana Tahun 2000 dan 2009 
No Fasilitas Kesehatan Tahun 2000 Tahun 2009 
1. Puskesmas Pembantu 1 1 
2. Dukun Bayi 9 9 
3. Bidan 1 3 
4. Dokter Praktek 0 0 
Jumlah 11 12 
Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
Dari tabel 9 diatas diketahui pada tahun 2009 di Desa Adisana 
fasilitas kesehatan yang berubah yaitu Bidan praktek bertambah 
menjadi tiga. Fasilitas kesehatan di Desa Adisana sudah cukup lengkap 
sehingga membantu dalam perkembangan dan pembangunan Desa 
Adisana itu sendiri. Tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai 








c. Prasarana Transportasi 
 Prasarana transportasi mempunyai peran yang cukup penting 
untuk mengembangkan sektor kehidupan di suatu wilayah. Apabila 
sarana transportasi tersedia dengan baik maka menunjang kehidupan 
masyarakat. Kondisi jalan di Desa Adisana meliputi: jalan kabupaten, 
(9,00 km) jalan desa (4,00 km) dan jalan dusun (2,00 km). Adapun 
sarana perhubungan yang ada di Desa Adisana dapat dilihat pada tabel 
10 berikut:  
Tabel 10. Sarana Transportasi di Desa Adisana tahun 2000 dan 2009 
No Sarana Transportasi Tahun 2000 Tahun 2009 
1. Sepeda 48 56 
2. Dokar/Delman 15 10 
3. Sepeda Motor 101 157 
4. Mobil Pribadi 14 22 
5. Angkutan Desa 2 15 
6.  Truk  16 18 
Jumlah   196   278 
      Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
Sarana transportasi di Desa Adisana cukup lengkap mulai dari 
sepeda hingga truk, hal ini sangat baik untuk mengembangkan sektor 
kehidupan di Desa Adisana. Pada tabel 10 dapat diketahui sarana 
transportasi paling besar mengalami pertambahan di Desa Adisana 
pada tahun 2009 sarana transportasi sepeda motor 157 unit dan mobil 






d. Fasilitas Perdagangan/Jasa 
Fasilitas Perdagangan/Jasa memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan perkembangan suatu daerah, dengan semakin 
lengkapnya fasilitas perdagangan/Jasa maka perekonomian di desa 
Adisana akan meningkat. Berikut tabel 11 fasilitas perdagangan atau 
jasa yang ada di Desa Adisana. 
Tabel 11. Fasilitas Perdagangan/ Jasa di Desa Adisana Tahun 2000 dan 
2009 
No Fasilitas Perdagangan Tahun 2000 Tahun 2009 
1. Warung 43 55 
2. Bengkel 7 10 
3. Wartel 4 3 
4. Warnet 0 1 
Jumlah 54 69 
Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
Dari tabel 11 dapat diketahui fasilitas perdagangan pada tahun 
2000 dan tahun 2009 ada yang mengalami perubahan dan pertambahan 
seperti warung, bengkel, wartel, dan warnet. Dengan adanya fasilitas 
perdagangan ini maka masyarakat Desa Adisana dalam kegiatan 
ekonominya sudah tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan. 
 
e. Fasilitas Komunikasi 
Adanya perkembangan komunikasi elektronik, baik analog 
maupun digital telah memudahkan komunikasi antara sesama manusia. 
Perkembangan komunikasi mendorong makin eratnya hubungan antara 
sesama, media komunikasi tersebut adalah berupa radio, televisi, 
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telepon, handphone, adalah media komunikasi paling penting. berikut 
fasilitas yang ada di Desa Adisana tabel 12: 





  Sumber: Monografi Desa Adisana, 2000 dan 2009 
Dari tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa jenis alat 
komunikasi yang paling banyak dimiliki oleh warga Desa Adisana 
adalah televisi. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan masyarakat 
tentang informasi sangat tinggi. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
a. Umur dan jenis Kelamin Responden 
Dengan mencari data tentang kepala rumah tangga perubahan 
penggunaan lahan dari segi umur dan jenis kelamin ketika melakukan 
perubahan penggunaan lahan, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
lebih jauh mengetahui adanya kemungkinan dan kecenderungan 
terjadinya perubahan persepsi pelaku berdasarkan umur dan jenis 
kelamin terhadap eksistensi lahan yang dimiliki. Selama ini terhadap 
dugaan bahwa generasi kedua petani, mulai enggan untuk meneruskan 
No Fasilitas Komunikasi Tahun 2000 Tahun 2009 
1. Pesawat Telepon 6 25 
2. Radio 50 80 
3. Televisi  270 476 
4. Antena Parabola  2 8 
Jumlah    328 589 
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usaha taninya dikarenakan adanya persepsi bahwa bertani adalah 
pekerjaan yang melelahkan dan kasar. 
Selain itu pengelompokan responden berdasarkan umur dan 
jenis kelamin ini akan dapat digunakan untuk mengetahui 
kecenderungan perubahan sikap, apresiasi dan pengmbilan keputusan 
penduduk seiring dengan pertambahan usia. Dari struktur umur dapat 
dibaca terdapat pola umur tertentu yang mendorong responden 
melakukan perubahan penggunaan lahan. Pada umur 40-49 intensitas 
atau frekuensi petani cukup tinggi melakukan perubahan bentuk 
penggunaan lahan. Perubahan ini dapat diartikan bahwa untuk 
responden yang lebih muda, maka mempunyai rasionalisasi tersendiri 
untuk berani menjual lahan yang dimiliki. Keberanian itu 
dimungkinkan mereka mempunyai pilihan-plihan pekerjaan lain diluar 
sektor pertania atau karena perubahan generasi muda yang 
menyebabkan mereka menjual lahannya untuk kepentingan investasi di 
luar sektor pertanian. 
Sebaliknya responden yang sudah tua pola perubahan 
penggunaan lahan ini maka kecil frekuensinya. Fenomena ini 
disebabkan karena semakin tua seseorang terdapat kemungkian kecil 
untuk berani spekulasi pindah pekerjaan pada bidang lain yang belum 




Berdasarkan jenis kelamin responden, sebanyak 34 orang 
responden laki-laki dan 7 orang responden perempuan yang melakukan 
perubahan penggunaan lahan dan itupun adalah janda. 





                 
b
S
Sumber: Data Primer, 2009 
 
b. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan sering dikaitkan dengan kualitas sumber 
daya manusia, kualitas sumber daya manusia itu tentunya tidak hanya 
terkait dengan kecakapan akademik semata, namun dikaitkan dengan 
kemampuan seseorang dalam merespon perubahan yang ada 
disekitarnya. 
Tingkat pendidikan bisa juga dikaitkan dengan profesi 
seseorang atas jawaban masalah-masalah disekitarnya terhadap 
masalah kehidupan, dari pada orang yang kurang tingkat 
pendidikannya. Kedua gejala tersebut, walaupun tidak terlalu 
signifikan namun seringkali memberikan gambaran yang tepat atas 




Laki-Laki % Perempuan % 
1. 35-39 5 14,70 0 0 
2. 40-44 6 17,64 0 0 
3. 45-49 3 8,82 1 2,94 
4. 50-54 6 17,64 1 2,94 
5. 55-59 8 23,52 3 8,82 
6. 60-64 6 17,64 0 0 
7. 65+ 0 0 2 5,88 
Jumlah 34 100 7 100 
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Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pendidikan formal yang diperoleh dari respoden di bangku 
sekolah. Walaupun tidak menutup kemungkinan bahwa para responden 
juga memperoleh pendidikan nonformal yang berupa pelatihan, 
ketrampilan dan sebagainya. Karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Tingkat Pendidikan Responden 
No. Tingkat Pendidikan F % 
1. Tidak Tamat SD 3 7,31 
2. Tamat SD 5 12,19 
3. Tamat SLTP 7 17,07 
4. Tamat SLTA 20 48,78 
5. Diploma/Universitas 6 16,63 
Jumlah 41 100 
Sumber: Data Primer 2009 
Dari tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 
responden adalah 7,31 %  kepala keluarga tidak tamat sekolah dasar 
dan 12,19 % kepala keluarga tamat sekolah dasar. Kepala keluarga 
yang mampu menyelesaikan pendidikan SLTP sebesar 17,07 % dan 
SLTA sebesar 48,78 % sedangkan untuk Diploma/Universitas sebesar 
16,63%. Dari tabel dapat diketahui bahwa pendidikan responden di 
daerah penelitian ini sudah maju. Tingginya tingkat pendidikan di 
daerah ini karena adanya perkembangan desa dan kesadaran 
masyarakat yang tinggi tentang pendidikan.  
c. Daerah Asal Responden 
Secara umum Desa Adisana yang merupakan daerah sedang 
mengalami perkembangan pembangunan. para petani yang telah 
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menjual lahan pertaniannya sebagian besar adalah penduduk asli. 
Dimana para petani ini menjual lahan pertaniannya dengan berbagai 
alasan. Dari 41 responden yang menjual lahan pertaniannya 9,76 % 
merupakan penduduk asli dari Desa Adisana dan satu orang pendatang 
yang telah membeli tanah dan menjualnya kembali. 
Tabel 15. Daerah Asal Responden 
No. Daerah Asal F (%) 
1. Asli (lahir dan menetap) 40 9,76 
2. Pendatang 1 2,43 
Jumlah 41 100 
Sumber: Data Primer, 2009 
Dengan melihat tabel 15 diatas dapat dilihat bahwa Desa 
Adisana masih sebagian besar adalah penduduk asli daerah tersebut. 
 
d. Pekerjaan Pokok dan Sampingan Responden 
Pola pekerjaan sangat menentukan keberlangsungan rumah 
tangga petani baik secara sosial maupun ekonomi. Pola pekerjaan yang 
dimaksud disini adalah jumlah dan jenis pekerjaan yang dilakukan 
seseorang dalam waktu tertentu. Klasifikasi jenis pekerjaan disini 
didasarkan pada variasi jawaban responden. 
Secara umum sebagian besar responden tidak hanya 
mengandalkan satu jenis pekerjaan, tapi memiliki pekerjaan 
sampingan. Sebagian besar responden di Desa Adisana menjadikan 
pertanian sebagai pekerjaan pokok 36,58 % baik sebagai petani 
pemilik, petani penggarap dan buruh tani, sisanya menjadikan 
pertanian sebagai pekerjaan sampingan 46,16 % 
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Tabel 16. Pekerjaan Pokok dan Pekerjaan Sampingan Responden 




F % F % 
1. Petani Pemilik 11 26,82 6 23,08 
2. Buruh Tani 5 12,19 6 23,08 
3. Buruh serabutan 2 4,87 6 23,08 
4. Pedagang 9 21,95 8 30,76 
5. PNS 4 9,75 0 0 
6. Supir 3 7,31 0 0 
7. Pensiunan 2 4,87 0 0 
8. Buruh Industri 1 2,44 0 0 
8. Buruh Bangunan 4 9,75 0 0 
Jumlah 41 100 26 100 
Sumber: Data Primer, 2009 
Berdasarkan tabel 16 di atas menjelaskan bahwa pekerjaan 
pokok nonpertanian komposisi terbesar adalah pedagang 10 (21,95 %) 
dan PNS 4 (9,75 %). Sisanya ada yang bekerja menjadi buruh 
bangunan, supir, buruh serabutan, dan buruh industri. Pekerjaan 
sampingan nopertanian bagi petani di Desa Adisana sebagian besar 
sebagai pedagang 30,76 % dan buruh serabutan 23,08 %. 
e. Pendapatan Responden 
Pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan 
pendapatan anggota keluarga yang telah bekerja dan mendapatkan 
penghasilan dalam setiap bulannya yang dihitung dalam rupiah. 
Pendapatan rumah tangga terutama diperhitungkan dari pendapatan 
pekerjaan pokok dan sampingan. Berdasarkan rentan nilai pendapatan 
responden yaitu Rp 350.000 dan tertinggi Rp 3.500.000 maka 




Tabel 17. Pendapatan Kepala Rumah Tangga Responden di Desa 
Adisana Tahun 2009 
No Pendapatan Responden F % 
1. Sangat rendah (< Rp 350.000) 2 4,87 
2. Rendah (Rp 350.000-Rp 750.000) 7 17,06 
3. Sedang (Rp 750.001-Rp1.000.000) 17 41,47 
4. Tinggi (> Rp 1.000.000) 15 36,6 
Jumlah 41 100 
                  Sumber: Data Primer, 2009 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rumah 
tangga responden di Desa Adisana sebagian besar berpenghasilan 
sedang (Rp 750.001 – Rp 1.000.000) yaitu sebesar 41,47 % dan 
pendapatan sangat rendah (< Rp 350.000) sebesar 4,87 %, disusul 
pendapatan rendah (Rp 350.000 – Rp 750.000) sebesar 17,06 % 
sedangkan responden dengan pendapatan tinggi (> Rp 1000.000) 
sebesar 36,6 %. 
Berikut ini disajikan gambar peta perubahan penggunaan 
lahan Desa Adisana Kecamatan Bumiayu tahun 2011 yang dapat dilihat 
































































2. Perubahan Penggunaan Lahan  
a. Jenis dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Desa Adisana 
Penggunaan lahan pada hakekatnya merupakan perwujudan 
keseluruhan kehidupan masyarakat di dalam ruang dan penggunaan 
lahan merupakan ekspresi kegiatan manusia dalam mengenal 
lingkungannya. Tipe penggunaan lahan disuatu daerah dipengarhi oleh 
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berkaitan dengan kondisi 
geografi, yaitu kondisi iklim (hiderometrologi, topografi, geomorfologi, 
hidrologi) dan kondisi sosial ekonomi dan kebudayaan (Subroto, 2000). 
Keadaan luas dan jenis penggunaan lahan yang terdapat di daerah 
penelitian dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Jenis dan Luas Perubahan Penggunaan Lahan di Desa 
Adisana Tahun 2000 dan 2009 
Jenis penggunaan 
lahan 
Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
Luas (m2) % Luas (m2) % Luas (m2) % 
Bangunan 998.099 16,74 1.710.000 28,69 +711.901 28,69 
Sawah/Pertanian 3.550.000 59,56 2.920.000 49,00 -630.000 -10,56 
Tegalan/kebun 1.030.500 17,29 930.000 15,6 -100.500 -1,69 
Hutan Negara 260.000 8,78 260.000 8,78 0 0 
Lain-lain 121.401 2,03 140.000 4,36 +110.000 2,33 
Jumlah 5.960.000  100 5.960.000  100 00 00 
Sumber: Analisis Peta Penggunaan lahan Bappeda Kabupaten Brebes 
Tahun 2000 dan 2009 (+bertambah     – berkurang)  
 
Dari tabel 18 dapat dilihat penggunaan lahan di Desa Adisana 
banyak terjadi perubahan dari tahun 2000 sampai 2009. Perubahan 
yang paling besar terjadi yaitu penggunaan lahan permukiman dari 
sebelumnya 18,62 % menjadi  28,69 % dan perubahan yang terjadi ada 
81 
 
sebesar  10,07 %.  Penggunaan lahan pertanian dan tegalan juga terjadi 
penyusutan masing-masing sebesar 10,56 %, dan 1,35 %. Untuk lebih 
spesifiknya, perubahan penggunaan lahan dari tahun 2000 sampai 
2009 dapat dilihat pada tabel 19. 
Tabel 19. Perubahan Penggunaan Lahan di Desa Adisana Tahun 2000 
sampai 2009 
Perubahan Penggunaan Lahan Luas (m2) (%) 
Dari sawah, menjadi Bangunan 949.950 15,93 
Dari sawah, menjadi tegalan 461.500 7,74 
Dari sawah menjadi lain-lain (Lapangan 
dan Kuburan) 
10.800 1,81 
Dari tegalan, menjadi Bangunan 105.000 1,76 
Dari tegalan, menjadi lain-lain (Lapangan 
dan kuburan) 
24.036 0,14 
Hutan  260.000 4,36 
Bangunan 655.050 10,99 
Sawah 2.920.000 48,9 
Tegalan 468.500 7,86 
Lain-lain (Lapangan dan Kuburan) 105.164 1,77 
Jumlah 5.960.000 100,00 
Sumber: Analisis Peta Penggunaan Lahan Bappeda Kabupaten Brebes 























b. Jenis Perubahan Penggunaan Yang Dialami Responden 
Jenis perubahan lahan atau beralihnya fungsi lahan 
merupakan macam perubahan penggunaan lahan dari pertanian ke 
nonpertanian. Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
kepentingan 1) permukiman, 2) tempat usaha (perdagangan dan jasa), 
3) prasarana sosial dan umum, dan 4) penggunaan lahan. 
Tabel 20. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan Yang Dialami 
Responden antara Tahun 2000 dan 2009 
No Jenis Perubahan Penggunaan lahan 
Pertanian ke Nonpertanian 
F (%) 
1. Permukiman  11 26,82 
2. Tempat usaha (perdagangan dan jasa)   7 17,07 
3. Prasarana sosial dan umum  21 51,21 
4.  Penggunaan lain-lain 2 4,88 
Jumlah 41 100 
Sumber: Data Primer, 2009  
Dari tabel 20 diatas tampak bahwa secara umum, perubahan 
bentuk penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian yang dialami 
responden di dominasi oleh penggunaan prasarana sosial dan umum 
seperti sekolahan, jalan terminal dan jembatan 51,21 %, diikuti 
permukiman sebesar 26,82 % untuk tempat usaha (perdagangan dan 
jasa) seperti obyek kolam renang dan pemandian, warnet dan warung  







c. Tahun Perubahan Penggunaan Lahan, Lokasi Lahan dan Harga 
Jual Lahan Responden 
Pembahasan tentang tahun terjadinya perubahan penggunaan 
lahan dimaksud untuk megetahui pola perkembangan dari tahun ke 
tahun perubahan lahan pertanian. Tahun saat terjadi perubahan 
penggunaan lahan umumnya menentukan tingkat harga lahan. 
Bagaimana pola perkembangan pengguanaan lahan responden 
berdasarkan tahun terjadinya dapat dilihat pada tabel 21 berikut: 
Tabel 21. Tahun Perubahan Penggunaan Lahan Responden antara 
Tahun 2000-2009 
No Tahun Perubahan Penggunaan 
Lahan 
F (%) 
1. 2001 11 24,39 
2. 2002 5 12,19 
3. 2003 4 9,75 
4. 2004 10 24,39 
5. 2005 3 7,32 
6. 2006 4 9,75 
7. 2007 3 7,32 
Jumlah 41 100 
Sumber: Data Primer, 2009  
Pola perkembangan penggunaan lahan pertanian menurut 
tahun menunjukkan bahwa perubahan peggunaan lahan yang dialami 
responden terbanyak terjadi pada tahun 2001, yaitu tahun-tahun 
konversi secara melompat. Besarnya penjualan lahan pertanian di 
daerah ini tidak terus naik sejalan dengan bertambahnya tahun tetapi 





Tabel 22. Harga Jual Lahan Pertanian Responden Antara Tahun 2000 
dan 2009 
No Harga Lahan 
 (Rp. 000/m2 ) 
F (%) Tahun Penjualan 
Lahan 
1. <100 23 56,09 2001, 2002, 2003 
2. 100 – 200 10 24,40 2003, 2004, 2005, 2006 
3. 201 – 300 6 14,63 2006, 2007, 2008 
4. >300 2 4,88 2008, 2009 
Jumlah 41 100,00  
    Sumber: Data Primer, 2009  
Dari tabel 22 dapat diketahui bahwa lahan yang paling 
banyak dijual adalah pada tahun 2001, 2002, dan 2003 sebanyak 23 
responden yang menjual lahannya yaitu pada awal tahun pemerintah 
merencanakan pembangungan jalan lingkar dan pembangunan lainnya. 
Jarak lahan yang mengalami perubahan pegguanaan lahan 
dari jalan besar diklasifikasikan menjadi lima (tabel 23): 
Tabel 23. Jarak Lahan Responden Dari Jalan Besar Yang Mengalami 
Perubahan 
No Jarak lahan dari jalan 
besar (m) 
F (%) 
1. 50 3 7,32 
2. 100 7 17,07 
3. 150 1 2,44 
4. 200 13 31,70 
5. 250 17 41,46 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer, 2009 
Pada tabel 24 dapat dilihat sebagian besar jarak lahan yang 
dijual dari jalan besar yang mengalami perubahan berada pada jarak 





d. Pembeli Lahan Pertanian Responden Yang Mengubah 
Penggunaan Lahan 
Kecenderungan penjual lahan dan perubahan bentuk 
penggunaa lahan di daerah penelitian meningkat dan terlihat adanya 
unsur-unsur komersial yang menyertainya. Artinya, pihak pembeli dan 
penjual melakukan transaksi yang sifatnya adalah untuk mencari 
keuntungan yang lebih di masa yang akan datang. 
Adapun perubahan penggunaan lahan yang dilakukan oleh 
perseorangan yaitu untuk usaha jasa dan swasta utuk pertokoan, atau 
obyek wisata sedangkan lahan yang diubah oleh pemerintah yaitu 
dijadikan untuk pembangunan sekolah, jalan lingkar, jembatan dan 
terminal. Utuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 24 di bawah ini. 
Tabel 24. Pembeli Lahan Pertanian Responden 
No. Pembeli Lahan F (%) 
1. Perseorangan 16 39,02 
2. Pemerintah 22 53,66 
3. Perusahaan Swasta 2 4,88 
4. Lain-lain 1 2,44 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer, 2009  
e. Asal Motivasi dan Alasan Menjual Lahan 
Asal motivasi menggambarkan sumber inisiatif atau 
dorongan untuk melakukan penjualan lahan atau melakukan perubahan 
penggunaan lahan pertanian. Dengan mengetahui asal motivasi 
responden ini, diharapkan dapat digunakan untuk mengelola sistem 
pengendalian penggunaan lahan. Mengingat yang penting adalah hak 
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milik, maka motivasi individu adalah hal yang paling sulit 
dikendalikan. Keadaan ini juga terjadi pada respoden, dimana 29,27 %, 
responden mengungkapkan bahwa dorongan untuk melakukan 
perubahan peggunaan lahan atau menjual adalah dari diri mereka 
sendiri, sumber lain adalah dari keluarga 17,07 %  teman atau tetangga 
4,88 % dan yang paling banyak adalah karena terpaksa atau terkena 
proyek yaitu pembangunan sekolah, jalan lingkar, terminal dan 
jembatan oleh pemerintah sebesar 48,78%. 
Tabel 25. Asal Motivasi Responden Melakukan Perubahan 
Penggunaan Lahan Pertanian Antara tahun 2000 dan 2009 
No Asal Motivasi F (%) 
1. Sendiri 12 29,27 
2. Keluarga 7 17,07 
3. Teman/Tetangga 2 4,88 
4. Terpaksa/Terkena Proyek 20 48,78 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer, 2009  
Asal motivasi atau dorongan terhadap petani untuk 
melakukan pejualan lahan ini sejajar dengan alasan menjual lahan. 
Alasan petani untuk melakukan penjualan lahan atau perubahan 
penggunaan lahan ini sebagian besar adalah karena terkena proyek 
pemerintah yaitu pembangunan jalan baru atau jalan lingkar Bumiayu 
yang menghubungkan Kecamatan Bumiayu degan Kecamatan 
Paguyangan. dan merupakan jalan alternative. Responden sebagian 
besar menyetujui untuk perubahan penggunaan lahan ini dikarenakan 
semata-mata untuk kemajuan Kecamatan Bumiayu itu sendiri. Alasan 
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lain karena membutuhkan modal usaha, membeli lahan baru dan lain-
lain. 
Tabel 26.  Alasan Responden Menjual Lahan Pertaniannya 
No Alasan Menjual Lahan F (%) 
1. Untuk modal usaha 12 29,27 
2. Untuk mencukupi kebutuhan 20 48,78 
3. Untuk membeli lahan baru 7 17,07 
4. Lain-lain 2 4,88 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer, 2009  
 
3. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Sebagai Dampak Perubahan 
Penggunaan Lahan 
Tekanan lingkungan dari jumlah perubahan penggunaan lahan 
pertanian menjadi lahan nonpertanian telah mengakibatkan sejumlah 
perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani, 
diantaranya perubahan pola penguasaan lahan, mata pencaharian pokok 
dan sampingan, pendapatan, tingkat kesejahteraan dan perubahan interaksi 
sosial penduduk. 
a. Perubahan Pola Penguasaan Lahan 
Beragam pola penguasaan lahan, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang kerap mewarnai corak pertaian di pedesaan. 
Kepemilikan lahan sebagai bentuk hak paling kuat pada petani, 
seringkali tidak merupakan gambaran atau representasi 
kesejahteraannya. Bila saja petani memiliki lahan yang sempit namun 
total pendapatannya dari sektor usaha tani lebih besar dari dari petani 
yang mempunyai lahan yang lebih luas, karena penguasaan lahannya 
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luas. Atas dasar inilah, setiap penelitian tentang sektor usaha tani di 
pedesaan akan kurang akurat jika tidak memasukkan unsur penguasaan 
lahan petani diluar sistem kepemilikannya. 




Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
F % F % F % 
1. Milik  30 73,17 9 21,96 -21 -21,21 
2. Sewa  3 7,31 2 4,87 -1 -1,01 
3. Sewa + sakap 4 9,75 19 46,34  +15  +15,15 
4. Milik + sewa 4 9,75 10 24,39 +6 +6,06 
5 Sakap   1 2,43 +1 +1,01 
Jumlah 41 100,00 41 100,00 00,00 00,00 
Sumber: Data Primer, 2009  
Dari tabel 27 terlihat bahwa pola penguasaan lahan responden 
pada tahun 2000, didominasi oleh pola penguasaan lahan pribadi milik 
responden sendiri ada 73,17 % dan selebihnya adalah sewa, 
sewa+sakap, milik+sewa, dan sakap. 
b. Perubahan Mata Pencaharian 
Keterkaitan antara petani dengan lahannya adalah sangat erat, 
seorang dikatakan petani jika mata pencahariannya adalah mengelola 
tanah yang menjadi miliknya atau dibawah penguasaannya. Berbeda 
definisinya jika seseorang hanya mengerjakan sawah milik orang lain 
dan medapat imbalan atau upah atas tenaga yang diberikan tersebut, 
maka kelompok ini lebih tepat disebut sebagai buruh tani. 
Dengan menggunakan pertanyaan yaitu apakah pekerjaan 
responden sebelum dan sesudah perubahan pengguaan lahan. Dari 
pertayaan itu di dapat data sebagai berikut. 
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Tabel 28. Perubahan Mata Pencaharian Pokok Responden 
No Pekerjaan 
Pokok 
Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
F % F % F % 
1. Petani Pemilik 14 34,14 10 24,39 -4 -4,04 
2. Buruh Tani 5 12,19 5 12,19 0 0 
3. Buruh serabutan 2 4,87 3 7,32 +1 +1,01 
4. Pedagang 8 19,51 9 24,39 +1 +1,01 
5. PNS 5 12,19 5 12,19 0 0 
6. Jasa 3 4,87 2 7,32 -1 -1,01 
7. Pensiunan 0 0 2 4,87 +2 +2,02 
8. Penjahit  0 0 1 2,44 +1 +1,01 
9. Bengkel  4 9,75 4 9,75 0 0 
Jumlah 41 100,00 41 100,00 00 00 
Sumber: Data Primer, 2009  
Dari tabel 28 dapat dilihat bahwa jenis pekerjaan yang 
ekstrim dari pertanian ke nonpertanian, memiliki angka yang cukup 
besar. Sebelum perubahan penggunaan lahan petani pemilik masih 
banyak mengerjakan sawahnya dan bekerja sebagai petani, tetapi 
setelah terjadi perubahan peurunan yaitu 4,04 %. 
Tabel 29. Perubahan Mata Pencaharian Sampingan Responden 
No Pekerjaan 
Sampingan 
Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
F % F % F % 
1. Petani Pemilik 14 43,75 6 22,22 -8 -8,08 
2. Buruh Tani 7 21,87 7 25,92 -1 -1,01 
3. Buruh serabutan 3 9,37 5 18,51 +2 +2,02 
4. Pedagang 6 18,75 8 29,62 +2 +2,02 
5. PNS 0 0 0 0 0 0 
6. Jasa 0 0 0 0 0 0 
7. Pensiunan 0 0 0 0 0 0 
8. Penjahit  0 0 0 0 0 0 
9. Bengkel  1 3,12 1 3,70 0 0 
Jumlah 32 100,00 27 100,00 00 00 
Sumber: Data Primer, 2009 : (+ bertambah     - berkurang) 
 
Disamping perubahan pekerjaan pokok kepala rumah tangga 
terjadi perubahan mata pencaharian sampingan yang dialami 
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responden. Perubahan pekerjaan sampingan setelah perubahan 
penggunaan lahan yang paling besar terjadi pada sektor petani pemilik. 
Sebelum terjadi perubahan penggunaan lahan di Desa Adisana ini 
cukup banyak yang bekerja sampingan sebagai petani pemilik 43,75 
%, tapi setelah mengalami perubahan penggunaan lahan menjadi 
berkurang yaitu 22,22 % dikarenakan para responden ada yang 
menjual lahan pertaniannya tersebut. Sedangkan yang menjadi buruh 
tani tidak mengalami perubahan 21,87 % kemudian bengkel 3,70 %, 
yang mengalami pertambahan selanjutnya adalah buruh serabutan  
18,51 % dan mata pencaharian sebagai pedagang 29,62 % dikarenakan 
mungkin lahan pertanian yang telah dijual dan dijadikan untuk modal 
usaha yaitu berdagang. 
 
c. Perubahan Pendapatan 
Perubahan pendapatan yang dimaksud adalah perubahan yang 
disebabkan oleh adanya perubahan penggunaan lahan. Untuk 
mengetahui kondisi perubahan tersebut dilakukan dengan melihat 
pendapatan petani setelah perubahan peggunaan lahan dibandingkan 
dengan pendapatan sebelum terjadi perubahan penggunaan lahan. 
Perbandingan ini dilakukan dengan secara kualitatif, dengan 
menanyakan perubahan tersebut (semakin sangat rendah, tetap atau 
malah semakin baik) bagi kepala rumah tangga yang mengalami 
perubahan penggunaan lahan. 
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Tabel 30. Perubahan Pendapatan Responden 
No Pendapatan 
Responden (Rp 000) 
Perbulan 
Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
F % F % F % 
1. Sangat rendah (<350) 5 12,19 2 4,87 -3 -3,03 
2. Rendah (350-750) 21 51,21 7 17,06 -14 -14,014 
3. Sedang (751-1000) 8 19,51 17 41,47 +9 +9,09 
4. Tinggi (>1000) 7 17,07 15 36,6 +8 -8,08 
Jumlah 41 100,00 41 100,00 00 00 
Sumber: Data Primer, 2009 (+: bertambah   - : berkurang) 
Besarnya kenaikan pendapatan yang dimiliki oleh petani 
disebabkan oleh karena bertambahnya pendapatan akibat diverivikasi 
usaha yang dilakukan sektor nonpertanian (pembangunan jalan, 
jembatan, pertokoan, warnet, rumah makan dan usaha dagang lainnya). 
Disamping disebabkan oleh faktor usaha tersebut, sebagian petani 
menempatkan bidang pertanian sebagai pekerjaan sampingan dan 
pekerjaan pokok mereka adalah PNS, pedagang dan pensiunan. rata-
rata pendapatan penduduk Desa Adisana semakin tinggi dengan 
adanya perubahan penggunaan lahan. 
 
d. Perubahan Tingkat Kesejahteraan 
Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan penduduk di daerah 
penelitian, Badan Pusat Statistik memberikan beberapa indikator yang 
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan penduduk. 
Indikator tersebut diantaranya menggunakan rasio ketergantungan. 
Dengan menggunakan Inkesra (Indikator Kesejahteraan 
Rakyat), salah satu indikator rasio ketergantungan dan pola 
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pengeluaran konsumsi rumah tangga (pengeluaran makan dan bukan 
makan). Untuk wilayah Kabupaten Brebes dikatakan memiliki tingkat 
kesejahteraan rendah apabila konsumsi perkapitanya < Rp 100.000 - 
Rp 300.000 sebulan, tingkat kesejahteraannya sedang apabila 
konsumsi perkapitanya sebesar Rp 300.001 – Rp 500.000 sebulan, dan 
untuk tingkat kesejahteraan tinggi apabila konsumsi perkapitanya > Rp 
500.000 sebulan. 

















1. Rendah (<Rp 
100.000- Rp 300000) 
11 26,82 2 4,88 -9 -9,09 
2. Sedang (Rp 300.000- 
Rp 500.000) 
19 46,34 8 19,51 -11 -11,11 
3. Tinggi (>Rp 500.000) 12 29,27 31 75,60 -19 -19,19 
Jumlah 41 100,00 41 100,00 0,00 0,00 
Sumber: Data Primer, 2009 (+: bertambah   - : berkurang) 
Dari tabel 31 dapat diketahui bahwa dengan perubahan 
penggunaan lahan yang menyatakan tingkat kesejahteraannya menurun 
atau semakin rendah hanya 9,09 %. Tingkat kesejahteraan kepala 
rumah tangga setelah perubahan penggunaan lahan semakin baik dan 
ini terbukti dimana dari 41 responden hampir tingkat kesejahteraannya 
bertambah. Tingkat kesejahteraan sedang pada tahun 2000 ada sebesar 
46,34 % dan pada tahun 2009 menurun menjadi 19,51 %. Sementara 
tingkat kesejahteraan tinggi naik sebesar 19,019 % dari tahun 2000. 
Besarnya kenaikan tingkat kesejahteraan yang dinikmati oleh petani 
disebabkan karena bertambahnya pendapatan. Tingkat kesejahteraan 
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penduduk di Desa Adisana semakin tinggi dengan adanya perubahan 
penggunaan lahan. 
e. Interaksi Sosial penduduk 
Sebagai makluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa 
kehadiran orang lain. Interaksi antar manusia ini akhirnya 
membutuhkan kesepakatan bersama untuk menghasilkan norma-norma 
sosial yang dibutuhkan penduduk yang mengatur hubungan antar 
penduduk dalam rangka harmonisasi sosial. Norma-norma itu apabila 
diwujudkan dalam keidupan sosial, sering disebut dengan sosial 
institution. Kelembagaan sosial dalam penduduk tersebut secara umum 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok dari manusia. 
Salah satu interaksi sosial penduduk yang ada di pedesaan yang secara 
tradisional sudah terbentuk sejak lama dan turun temurun adalah 
gotong-royong. Interaksi sosial ini terbentuk secara alamiah dalam 
masyarakat, sebagai bentuk pertahanan kolektif penduduk dalam 
masyarakat, sebagai bentuk pertahanan kolektif pendudk dalam 
mengatasi masalah bersama. 
Bentuk-bentuk gotong royong di desa seperti kerja bakti desa, 
bersih desa, sambutan, membantu tetangga dalam pendirian rumah, 
perkawinan, upacara kematian dan bentuk interaksi sosial lainnya, 
telah mengalami pergeseran setelah terjadi perubahan penggunaan 
lahan. Sistem sosial yang penuh harmoni dan toleransi tersebut 
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seharusnya memang tetap dapat terjaga eksistensinya di pedesaan 
dengan baik. 
Tabel 32.  Perubahan Interaksi Sosial Penduduk 
No Interaksi Sosial Tahun 2000 Tahun 2009 Perubahan 
1. Jelek 10 24,40 20 48,78 +10 +10,10 
2. Baik  23 56,09 11 26,82 -14 -14,14 
3. Sangat Baik 8 19,51 10 24,40 +2 +02,02 
Jumlah 41 100,00 41 100,00 00,00 00,00 
Sumber: Data Primer, 2009 ( + : bertambah   - : berkurang) 
Dari tabel 32 dapat dilihat bagaimana pengaruh dari 
perubahan penggunaan lahan terhadap interkasi sosial masyarakat yang 
ada di Desa Adisana mempunyai dampak negatif. Bila mengacu pada 
hasil data maka peduduk maupun petani yang diwawancarai interaksi 
sosial penduduk Desa Adisana yang menyatakan bahwa interaksi 
sosial penduduk menurun sebesar 10,10 %. Interaksi sosial penduduk 
yang semakin baik setelah ada perubahan penggunaan lahan yang 
dulunya 19,51 % menjadi 24,40 %, sedangkan interaksi sosial yang 
baik awalnya 56,09 % berkurang menjadi 26,82 %. 
 
4. Keuntungan dan Kerugian Bagi Responden 
Keuntungan dan kerugian yang dialami responden setelah 
perubahan penggunaan lahan pertanian yang dapat menjelaskan perubahan 
kondisi sosial ekonomi petani setelah terjadi perubahan penggunaan lahan 
cukup terasa terutama bagi petani pemilik lahan. Kerugian-kerugian ini 




Tabel 33. Keuntungan Penjualan Lahan Bagi Responden 
No Keuntungan penjualan lahan di 
peruntukkan 
F (%) 
1. Modal usaha 20 48,78 
2. Dana perbaikan rumah atau bangun rumah 2 4,87 
3. Membeli lahan pertanan baru 7 17,07 
4. Memenuhi kebutuhan tersier 5 12,19 
5. Membayar hutang 1 2,43 
6. Ditabung 6 14,63 
Jumlah 41 100,00 
 Sumber: Data Primer, 2009 
Disamping keuntungan dari penjualan lahan pertanian terdapat 
juga kerugian yang diderita oleh para petani. Kerugian yang dialami dapat 
dilihat pada tabel 34 berikut. 
Tabel 34. Kerugian Penjualan Lahan Bagi Responden 
No  Kerugian Penjualan Lahan Bagi Responden F (%) 
1. Kehilangan pekerjaan dan mencari pekerjaan 
baru  
3 7,31 
2. Beli tanah baru mahal 3 7,31 
3. Lahan pertanian semakin sempit 4 9,75 
4. Harga jual lahan rendah 0 0 
5. Tidak punya lahan untuk warisan 3 7,31 
6. Tidak ada kerugian 28 68,29 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer, 2009 
 
5. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan keruangan. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dengan 
menggunakan peta sebagai alat untuk mendapatakan data. Sedangkan 
penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
korelasi product moment.. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil 
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perhitungan dari program komputer yang terlampir dari masing-masing 
variabel (lampiran). 
a. Hipotesis: pola penguasaan lahan 
Terdapat perubahan penguasaan lahan yang signifikan sebelum dan 
sesudah terjadi perubahan peggunaan lahan. 
b. Hipotesis: mata pencaharian 
1) Mata pencaharian pokok 
Terdapat perubahan mata pencaharian pokok yang signifikan 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
2) Mata pencaharian sampingan 
Terdapat perubahan pada mata pencaharian sampingan yang 
signifikan sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan 
lahan. 
c. Hipotesis: interaksi sosial penduduk 
Terdapat perubahan pada mata interaksi sosial penduduk yang 
signifikan sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
d. Hipotesis: pendapatan  
Terdapat perubahan pendapatan yang signifikan sebelum dan sesudah 
terjadi perubahan penggunaan lahan. 
e. Hipotesis: tingkat kesejahteraan  
Terdapat perubahan pada tingkat kesejahteraan yang signifikan sebelum 









Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 4 dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan Lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu antara tahun 
2000-2009 banyak mengalami perubahan. Secara umum, perubahan 
bentuk penggunaan lahan pertanian menjadi nonpertanian yang dialami 
responden didominasi oleh penggunaan prasarana sosial dan umum 
51,21% seperti penggunaan untuk sekolah, jalan lingkar, jembatan, dan 
terminal, diikuti permukiman sebesar 26,82% untuk tempat usaha 
(perdagangan dan jasa) seperti obyek kolam renang dan pemandian, rumah 
makan, warnet, dan warung  sebesar  17,07% dan penggunaan lain-lainnya 
4,88% yaitu lapangan dan kuburan. 
2. Perubahan kondisi sosial penduduk sebagai dampak perubahan 
penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu sebagai berikut: 
a. Terdapat perubahan yang signifikan pada pola penguasaan lahan 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. Perubahan 
pola penguasaan yang paling besar terjadi yaitu dari petani pemilik 
yang sebelumnya mengusahakan lahannya sendiri berubah menjadi 
penyewa dan penyakap. Pola penguasaan lahan responden tahun 2000, 
didominasi oleh pola penguasaan lahan pribadi milik responden sendiri 
ada 73,17 % dan selebihnya adalah sewa, milik+sakap, milik+sewa, 
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dan sakap. Sedangkan pada tahun 2009 didominasi oleh pola 
penguasaan lahan sewa+sakap (bagi hasil) 46,34%  
b. Terdapat perubahan yang signifikan pada tingkat kesejahteraan 
penduduk sebelum dan sesudah perubahan penggunaan lahan. Dengan 
adanya perubahan penggunaan lahan tingkat kesejahteraan meningkat, 
hal ini dikarenakan bertambahnya pendapatan yang diperoleh oleh 
responden. Tingkat kesejahteraan responden tinggi rendah pada tahun 
2000 26,82% pada tahun 2009 4,88%, tingkat kesejahteraan sedang 
pada tahun 2000 46,34% tahun 2009 19,51% dan tingkat kesejahteraan 
tinggi pada tahun 2000 hanya 29,27% pada tahun 2009 75,60% dilihat 
dari indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam sebulan. 
Untuk wilayah Kabupaten Brebes dikatakan memiliki tingkat 
kesejahteraan rendah apabila konsumsi perkapitanya < Rp 100.000 - 
Rp 300.000 sebulan, tingkat kesejahteraan sedang apabila konsumsi 
perkapitanya sebesar Rp 300.000 – Rp 500.000 sebulan, dan untuk 
tingkat kesejahteraan tinggi apabila konsumsi perkapitanya > Rp 
500.000 sebulan. Jadi dapat disimpulkan pada tahun 2000 tingkat 
kesejahteraan responden tergolong sedang dan pada tahun 2009 tingkat 
kesejahteraan responden tinggi. Artinya tingkat kesejahteraan kepala 
rumah tangga setelah adanya perubahan penggunaan lahan semakin 




c. Terdapat perubahan yang signifikan pada interaksi sosial penduduk 
sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. Interaksi 
sosial penduduk di Desa Adisana menunjukkan bahwa interaksi sosial 
penduduk menurun sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan, hal ini 
ditunjukkan 48,78% interaksi sosial penduduk menurun ditandai dengan 
tidak teraturnya jadwal pertemuan RT, PKK dan kerja bakti warga yang 
sudah jarang dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena berubahnya 
susunan organisasi pengurus desa dan meningkatnya kesibukan karena 
alih mata pencaharian dan tata letak permukiman penduduk yang 
sekarang sudah mulai ramai dengan adanya jalan, terminal, maupun 
warung-warung. 
3. Perubahan kondisi ekonomi penduduk sebagai dampak perubahan 
penggunaan lahan di Desa Adisana Kecamatan Bumiayu sebagai berikut: 
a. Terdapat perubahan yang signifikan pada mata pencaharian pokok dan 
sampingan sebelum dan sesudah terjadi perubahan penggunaan lahan. 
di daerah penelitian ini setelah responden menjual lahan pertaniannya 
maka beralih kepada usaha sektor nonpertanian seperti buka warung 
makan, toko, bengkel motor dan mobil karena menguntungkan dengan 
adanya pembangunan jalan lingkar, dan warnet.  
b. Terdapat perubahan yang signifikan pada pendapatan sebelum dan 
sesudah perubahan penggunaan lahan. Pendapatan rumah tangga 
ditentukan dengan adanya beragam sumber pendapatan, karena pola 
pendapatan tunggal di sektor pertanian mulai berkurang dan 
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terdiversifikasi dengan pendapatan lain diluar sektor pertanian yang 
dilakukan oleh kepala rumah tangga. Tingkat pendapatan setelah 
adanya perubahan penggunaan lahan di daerah penelitian ini 
meningkat secara riil, fenomena ini terjadi karena dengan usaha 
nonpertanian lebih menguntungkan dan ini di dorong oleh faktor 
adanya pembangunan jalan lingkar (ring road), dan juga Terminal 
Bumiayu yang baru. 
 
B. Saran 
Dari adanya permasalahan tentang perubahan lahan yang terjadi perlu 
adanya strategi atau langkah yang di ambil. Strategi untuk menyiasati 
penguasaan lahan pertanian yang semakin sempit, bisa dilakukan dengan 
pemerintah menciptakan suatu regulasi pertahanan biasa disebut 
mengendalikan perilaku manusia atau masyarakat dengan aturan atau 
pembatasan yang mengatur tentang batas minimal lahan pertanian yang harus 
dimiliki oleh seorang petani dalam batas yang layak untuk diusahakan dan 
tidak dapat dipecah lagi menjadi suatu lahan yang lebih kecil, baik oleh jual 
beli maupun pola warisan. Strategi ini untuk menjaga agar petani tidak terlalu 
mudah untuk menjual lahannya dan tetap menjaga dalam batas yang layak 
dikerjakan. 
Dalam kasus-kasus tertentu dampak adanya perubahan lahan pertanian 
memang tak dapat dihindari. Meskipun demikian, sesungguhnya dapat 
diperkecil apabila ada komitmen yang kuat dari pemerintah. Sudah tentu 
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untuk dibutuhkan seperangkat argument yang kuat yang menunjukkan bahwa 
sesungguhnya perubahan lahan pertanian ke nonpertanian mengakibatkan 
beberapa kerugian walaupun secara empiris sifat multifungsi lahan pertanian 
tak terbantahkan. Strategi utama untuk mempertahankan multifungsi 
pertanian tersebut adalah: 
1. Meningkatkan citra pertanian dan masyarakat tani 
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Gambar Penelitian: Perubahan Lahan dari Sawah Menjadi Prasarana Sosial dan Umum  
Gambar 1. Sebelum Adanya Perubahan Penggunaan Lahan (Sumber: Data Primer, Tahun 2000) 
 
Gambar 2. Setelah Adanya Perubahan Penggunaan Lahan (Sumber: Data Primer, Tahun 2009) 
 
